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ABSTRAK 

Dewi Afrida 2025:  Analisis Makna Kontekstual Lirik Lagu pada Album 

Menari dengan Bayangan Karya Hindia Sebagai Bahan 

Ajar Materi Puisi Di SMA 

 
Musik merupakan bentuk ekspresi seni yang memadukan suara dan ritme untuk 

menyampaikan pesan serta emosi penciptanya. Lirik lagu memiliki kemiripan dengan puisi 

karena menonjolkan aspek bahasa seperti diksi, rima, majas, dan makna yang padat. 

Dengan demikian, dalam memaknai sebuah lagu sangat di tentukan oleh konteks bahasa 

dan non bahasa dari lirik lagu tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

makna kontekstual dalam lirik lagu pada album Menari dengan Bayangan karya Hindia 

serta menjelaskan pemanfaatannya sebagai bahan ajar materi puisi di SMA. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi metode simak, catat, dan 

dokumentasi. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis menggunakan teknik 

analisis isi (content analysis) dengan pendekatan teori makna kontekstual Pateda. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat 54 data makna kontekstual yang terdiri atas 12 konteks 

situasi, 6 konteks orangan, 13 konteks tujuan, 12 konteks suasana hati, 6 konteks waktu, 1 

konteks tempat, dan 4 konteks objek. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

ajar materi puisi di SMA kelas X pada Capaian Pembelajaran Fase E dalam Bab VI yang 

berfokus pada kegiatan berkarya dan berekspresi melalui puisi.  

Kata Kunci: lirik lagu, makna kontekstual, pembelajaran puisi, semantik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Musik memiliki peran penting dalam kehidupan manusia karena 

keberadaannya tidak dapat dipisahkan dari aktivitas sosial dan budaya 

masyarakat. Menurut (Djohan,2009), musik merupakan bagian dari kehidupan 

sosial yang bersifat kompleks dan dapat ditemukan di berbagai budaya di 

seluruh dunia. Hal ini menunjukkan bahwa musik tidak hanya digunakan 

sebagai bentuk ekspresi individu, tetapi juga berperan dalam membangun 

hubungan antar individu, menyampaikan pesan, dan mencerminkan nilai-nilai 

yang ada dalam masyrakat. Musik tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

hiburan, tetapi juga sebagai sarana komunikasi yang mampu menyampaikan 

pesan secara mendalam melalui lirik-lirik yang terkandung didalamnya. 

Lirik lagu merupakan salah satu bentuk komunikasi verbal yang 

mengandung makna mendalam di dalamnya. Bahasa yang digunakan dalam 

lirik lagu menjadi aspek yang menarik untuk dikaji karena memiliki 

karakteristik yang menyerupai bahasa puisi. Bahasa puisi merupakan bentuk 

ekspresi yang tidak bersifat definitif, melainkan mengutamakan keindahan serta 

makna mendalam dalam setiap kata yang digunakan. Menurut Vitasari (dalam 

Hartini & Astuti, 2021), lirik lagu yang dihasilkan harus mampu memberikan 

kenikmatan estetika bagi para pendengarnya. Keindahan bahasa dalam lirik 

lagu diwujudkan melalui pemilihan kata yang tepat, yang tidak hanya 
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mengandung nilai rasa, tetapi juga memperhatikan keselarasan bunyi, 

keteraturan irama, serta penggunaan idiom yang sesuai.  

Makna dalam lirik lagu dapat dikaji melalui makna kontekstual, yaitu 

makna yang dipengaruhi oleh situasi, latar belakang, serta penggunaan kata atau 

frasa dalam suatu teks. Makna kontekstual penting untuk diteliti karena banyak 

lagu menggunakan kata-kata yang tidak bisa dipahami secara langsung. Lirik 

lagu sering memakai ungkapan yang memiliki arti tersembunyi, sindiran, atau 

perumpamaan yang hanya bisa dimengerti jika kita tahu situasi yang 

melatarbelakangi lagu tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nurhamidah yang menunjukkan bahwa pendengar sering memahami lirik 

lagu berdasarkan pengalaman pribadi mereka, dan konteks dalam lagu 

membantu mereka menangkap pesan yang ingin disampaikan oleh pencipta 

lagu. 

Pemaknaan bahasa sangat dipengaruhi oleh konteks penggunaannya dalam 

situasi komunikasi tertentu. Menurut (Chaer, 2014) makna kontekstual 

merupakan makna suatu leksem atau kata yang dipengaruhi oleh konteks 

penggunaanya, seperti situasi, tempat, waktu serta lingkungan pengguna bahasa 

tersebut. Makna ini tidak hanya ditentukan oleh makna leksikalnya, tetapi juga 

oleh keadaan yang melingkupinya, sehingga pemaknaan suatu kata atau frasa 

dapat mengalami perubahan sesuai dengan konteks yang menyertainya. Dalam 

suatu komunikasi, makna kontekstual sangat penting karena memungkinkan 

suatu ujaran dipahami secara lebih tepat sesuai dengan kondisi yang 

melatarbelakanginya sehingga membantu dalam menghindari kesalah 
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pahaman, terutama dalam percakapan yang melibatkan berbagai faktor 

situasional. 

Sementara itu, makna kontekstual yang diungkapkan oleh (Pateda, 2010) 

adalah makna yang muncul ketika ujaran dikaitkan dengan konteks tertentu. 

Konteks tersebut mencakup berbagai aspek, antara lain : (1) konteks orangan, 

yang meliputi jenis kelamin, status sosial, dan usia penutur; (2) konteks situasi, 

yang berkaitan dengan keadaan yang sedang berlangsung; (3) konteks tujuan, 

seperti menyampaikan permohonan atau harapan; (4) konteks formal, yaitu 

apakah ujaran disampaikan dalam situasi resmi atau tidak resmi; (5) konteks 

suasana hati, yang berhubungan dengan perasaan penutur; (6) konteks waktu, 

yaitu kapan ujaran disampaikan; (7) konteks tempat, yang merujuk pada lokasi 

terjadinya interaksi; (8) konteks objek, yaitu hal atau topik yang menjadi pokok 

pembicaraan; (9) konteks alat kelengkapan bicara, yang berhubungan dengan 

kemampuan berbahasa penutur; (10) konteks kebahasaan, yang berhubungan 

dengan kesesuaian ujaran terhadap kaidah bahasa yang berlaku; dan (11) 

konteks bahasa, yaitu bahasa yang digunakan dalam komunikasi. 

Analisis makna kontekstual pada lirik lagu dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pada materi 

puisi di tingkat SMA. Makna kontekstual dalam lirik lagu memungkinkan 

peserta didik untuk memahami bagaimana kata dan frasa dapat mengalami 

perubahan makna berdasarkan situasi, latar, serta penggunaan bahasa dalam 

konteks tertentu. Penggunaan lagu-lagu popular sebagai materi pembelajaran 
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dapat meningkatkan minat siswa dalam memahami konsep-konsep bahasa, 

sehinnga proses belajar menjadi lebih interaktif dan mudah dipahami.  

Penelitian mengenai analisis dalam lirik lagu dan penerapannya dalam 

pembelajaran puisi ditingkat SMA masih tergolong terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut 

dengan menyajikan analisis yang lebih komprehensif mengenai penggunaan 

makna kontekstual dalam lirik lagu serta pemanfaatannya sebagai bahan ajar 

materi puisi di SMA. Adapun objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

lagu-lagu yang terdapat pada album Menari dengan Bayangan. Album tersebut 

terdiri dari 15 lagu yang masing-masing memiliki lirik dengan makna yang kaya 

dan beragam. Alasan peneliti menganalisis lagu-lagu dalam album tersebut 

adalah karena lirik yang terdapat pada album tersebut mengandung berbagai 

ekspresi emosional dan pengalaman kehidupan yang relevan dengan remaja, 

sehingga dapat menjadi bahan ajar yang menarik dan kontekstual dalam 

pembelajaran puisi di tingkat SMA. Menurut artikel yang diterbitkan oleh 

Believe.com, album Menari dengan Bayangan karya Hindia telah mencapai 

lebih dari satu miliar streaming di Spotify per 8 April 2024. Popularitas album 

tersebut menunjukkan bahwa lagu-lagunya memiliki daya tarik yang luas, 

termasuk di kalangan remaja dan siswa SMA. Lirik dalam album ini membahas 

berbagai tema yang relevan dengan kehidupan remaja, seperti pencarian jati 

diri, hubungan sosial, serta refleksi terhadap pengalaman pribadi, sehingga 

mampu menarik perhatian pendengar muda.  
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Lirik lagu dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya pada materi puisi dikarenakan memiliki karakteristik yang 

serupa dengan puisi, terutama dalam hal kepadatan makna dan intensitas 

konsentrasi isi. Sejalan dengan pendapat Pradopo (dalam Amelin & Setyarum, 

2024), lirik lagu dapat dianggap sebagai bentuk puisi karena memiliki fungsi 

yang serupa dalam merekam serta menginterpretasikan pengalaman manusia 

yang dianggap penting. Pengalaman tersebut kemudian dituangkan dalam 

bentuk yang berkesan dan memiliki nilai estetika tinggi. Puisi memiliki tingkat 

kepadatan dan konsentrasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan prosa. Hal 

yang sama juga berlaku pada lirik lagu, yang dalam penyusunannya 

menekankan pemadatan makna serta penggunaan bahasa yang estetis dan 

imajinatif.  

Puisi merupakan bentuk karya sastra yang menekankan keindahan bahasa 

dan kedalaman makna melalui pengolahan unsur-unsur kebahasaan. Menurut 

(Widyahening & Sari, 2016), puisi merupakan salah satu jenis karya sastra yang 

disusun dengan bahasa yang dirangkum secara padat dan memiliki kekuatan 

dalam penyampainnya. Penggunaan pilihan kata yang tepat, kata kongkret, 

pencitraan, dan bahasa figuratif sangat berperan dalam memperkuat makna dan 

estetika pada puisi. Kesamaan antara unsur-unsur puisi dan lirik lagu semakin 

mempertegas bahwa lirik lagu dapat diklasifikasikan sebagai salah satu bentuk 

puisi.  

Implementasi pembelajaran lirik lagu sebagai bahan ajar memiliki 

keterkaitan yang erat dengan Capaian Pembelajaran dalam kurikulum Merdeka 
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fase E yaitu peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, arahan, 

atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif, dalam 

bentuk teks informasi atau fiksi. Materi ajar ini dapat diterapkan dalam 

pembelajaran jika dikembangkan dengan memenuhi kebutuhan peserta didik 

dan sesuai dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 10.2 yang menekankan 

kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi informasi berupa gagasan, 

pikiran, pandangan, arahan atau pesan dari puisi yang dibaca. Untuk memahami 

puisi diperlukan pemahaman terhadap Indikator puisi yaitu unsur-unsur penting 

yang digunakan untuk mengenali dan menganalisis puisi secara menyeluruh. 

Indikator tersebut mencakup tema, diksi, irama dan rima, majas, struktur, gaya 

bahasa, suasana (mood), dan pesan moral, yang seluruhnya dapat dimanfaatkan 

sebagai landasan dalam menganalisis makna kontekstual lirik lagu jika 

dijadikan bahan ajar pada materi puisi (Febianto & Yuliara, 2025). 

Lirik lagu, yang memiliki struktur puitis dan penggunaan bahasa yang kaya 

makna, dapat menjadi media yang efektif dalam membantu peserta didik 

memahami unsur-unsur puisi secara lebih mendalam. Melalui analisis terhadap 

lirik lagu, peserta didik dapat melatih kemampuan mereka dalam menafsirkan 

makna, baik yang tersurat maupun tersirat, serta memahami bagaimana diksi, 

rima, dan gaya bahasa membangun keseluruhan makna dalam suatu karya 

sastra.  

Kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi makna puisi 

mencerminkan tingkat pemahaman mereka terhadap isi dan pesan yang 

terkandung dalam karya sastra tersebut. Pemahaman tersebut mencakup 
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kemampuan menafsirkan makna secara eksplisit maupun implisit, mengenali 

penggunaan gaya bahasa, serta mengaitkan isi puisi dengan konteks sosial, 

budaya, dan pengalaman pribadi. Semakin baik kemampuan peserta didik 

dalam mengidentifikasi makna puisi, semakin mendalam pula pemahaman 

mereka terhadap struktur, tema, dan nilai yang disampaikan oleh penyair. Hal 

ini menunjukkan bahwa penguasaan makna puisi tidak hanya bergantung pada 

kemampuan linguistik, tetapi juga pada kemampuan berpikir kritis. 

B. Penegasan Istilah 

1. Makna Kontekstual 

Dalam penelitian ini, istilah makna kontekstual merujuk pada makna 

yang ditentukan oleh konteks penggunaan bahasa, baik dalam tataran 

linguistik maupun situasional. Makna ini tidak hanya mengacu pada arti 

leksikal suatu kata atau frasa, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor 

seperti latar situasi, hubungan antarpenutur, tujuan komunikasi, serta 

struktur sintaksis yang menyertainya. Mengacu pada teori (Pateda, 

2010) , makna kontekstual muncul ketika suatu ujaran dikaitkan dengan 

konteks tertentu, sehingga maknanya menjadi lebih tepat dan sesuai 

dengan situasi tuturan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunkan teori 

makna kontekstual menurut Pateda sebagai dasar analisis dalam 

memehami hubungan antara bentuk bahasa dan konteks 

penggunaanyanya.  
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2. Lirik Lagu 

Lirik lagu merupakan hasil konstruksi bahasa yang disusun secara 

cermat melalui proses kreatif yang dilandasi oleh pemikiran, 

pengalaman, dan perasaan penciptanya. Dalam konteks penelitian ini, 

lirik lagu yang dianalisis adalah lirik-lirik yang terdapat dalam album 

Menari dengan Bayangan karya Hindia. Album ini dipilih karena lirik-

lirik di dalamnya memuat muatan makna yang kompleks dan 

merefleksikan berbagai persoalan kehidupan personal maupun sosial 

yang relevan dengan realitas kehidupan generasi muda saat ini. Selain 

itu, penggunaan bahasa yang puitis, lugas, dan penuh ekspresi 

menjadikan album ini menarik untuk ditelaah dari segi makna 

kontekstualnya. 

3. Album “Menari dengan Bayangan” 

Album Menari dengan Bayangan merupakan karya Hindia yang 

dirilis pada tahun 2019 dan terdiri atas rangkaian lagu yang 

merefleksikan pengalaman pribadi, keresahan sosial, serta pencarian 

identitas diri. Album ini dipilih sebagai objek kajian dalam penelitian 

karena lirik-lirik yang terkandung di dalamnya memuat keragaman tema 

dan kedalaman makna yang relevan dengan realitas kehidupan remaja 

dan masyarakat secara umum. Lirik-lirik tersebut tidak hanya 

menyampaikan pesan secara langsung, tetapi juga menghadirkan 

makna-makna yang bersifat kontekstual, sehingga menuntut penafsiran 

yang cermat berdasarkan situasi, latar, dan pengalaman yang 
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melingkupinya. Kekayaan makna inilah yang menjadikan album ini 

potensial untuk dianalisis dalam kerangka makna kontekstual. 

4. Pembelajaran Puisi 

Pembelajaran puisi dalam penelitian ini merujuk pada proses 

pembelajaran puisi di tingkat Sekolah Menengah Atas, di mana siswa 

diajak untuk memahami dan mengapresiasi bentuk, struktur, dan makna 

dalam puisi. Pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran puisi ini 

adalah melalui analisis lirik lagu, yang dianggap memiliki kesamaan 

struktur dan gaya dengan puisi, seperti penggunaan bahasa figuratif, 

ritme, serta penciptaan suasana tertentu. Lirik lagu, yang seringkali 

mengandung pesan yang mendalam dan puitis, dapat dijadikan media 

yang relevan untuk memperkenalkan siswa pada konsep-konsep puisi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana makna kontekstual yang terkandung dalam lirik lagu pada 

album Menari Dengan Bayangan karya Hindia? 

2. Bagaimana makna kontekstual lirik lagu pada album Menari Dengan 

Bayangan karya Hindia dapat dijadikan sebagai bahan ajar materi puisi 

di SMA? 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk memperoleh pengetahuan baru yang 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik dalam 

bidang tertentu (Jauhari, Anamisa & Mufarroha, 2023). Penelitian ini 

peneliti lakukan agar dapat tercapainya tujuan yang sejalan dengan 

masalah penelitian, antara lain sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui makna kontekstual dalam lirik lagu pada album 

Menari Dengan Bayangan karya Hindia  

b. Untuk mengetahui makna kontekstual lirik lagu pada album Menari 

Dengan Bayangan karya Hindia dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

materi puisi di SMA. 

2. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian merupakan hasil atau dampak yang muncul 

setelah tujuan penelitian tercapai. Kegunaan ini menjelaskan nilai 

manfaat yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian, baik secara teoretis 

maupun praktis (Hidayatullah, Alvianna, Estikowati, Rachmawati, 

Waris, Aristanto, & Pataio, 2023). Adanya penelitian yang peneliti 

lakukan tentunya diharapkan akan memberikan berbagai kegunaan, 

yaitu: 

a. Manfaat Teoretis 

Menurut Soekidjo (dalam Gani & Purbangkara, 2019), manfaat 

teoretis merupakan kontribusi suatu penelitian terhadap 
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pengembangan dan penguatan landasan keilmuan dalam bidang 

tertentu. Manfaat ini berperan dalam memperkaya perspektif teoretis 

melalui pengujian atau penerapan teori yang digunakan dalam 

penelitian. Dilihat dari perspektif teoretis, penelitian ini dapat 

menjadi salah satu contoh aplikasi teori tentang makna kontekstual. 

Terlebih penelitian ini diaplikasikan dalam data berupa lirik lagu 

pada album Menari Dengan Bayangan karya Hindia. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan 

pemahaman terhadap konsep makna dalam kajian semantik, 

khususnya dalam isu makna yang bersifat multi interpretatif. 

b. Manfaat Praktis 

Menurut Soekidjo (dalam Gani & Purbangkara, 2019),  manfaat 

praktis adalah hasil penelitian yang memberikan kontribusi nyata 

dalam upaya memecahkan permasalahan yang diteliti secara 

langsung. Manfaat ini berfungsi untuk menunjukkan kegunaan 

penelitian dalam konteks kehidupan sehari-hari atau dalam 

penyelesaian masalah yang terjadi di lapangan. Manfaat praktis dari 

penelitian ini Adalah sebagai berikut: 

1) Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini, selain bermanfaat untuk memperdalam 

wawasan unsur-unsur makna semantik. Penelitian ini juga 

bermanfaat untuk mengembangkan wawasan keilmuan peneliti 
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dalam menerapkan teori dan metode penelitian khususnya 

bidang semantik mengenai makna kontekstual. 

2) Manfaat bagi pembaca 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan 

bacaan untuk memperdalam wawasan pembaca tentang makna 

kontekstual dalam lirik lagu pada album Menari Dengan 

Bayangan karya Hindia yang dilakukan oleh peneliti. 

3) Manfaat bagi guru 

Penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar terkait 

materi puisi dalam lirik lagu pada Album Menari Dengan 

Bayangan karya Hindia terhadap pembelajaran Bahasa 

Indonesia di tingkat SMA.  

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu rujukan penting bagi peneliti dalam 

melaksanakan penelitian, karena dapat memperkaya landasan teoretis yang 

digunakan serta memberikan gambaran mengenai hasil dan pendekatan yang 

telah dilakukan pada penelitian sebelumnya (Padaniah & Haryono, 2021). 

Analisis makna kontekstual bukanlah hal yang sepenuhnya baru dalam ranah 

penelitian linguistik. Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas topik 

serupa dengan pendekatan dan objek yang beragam. Kajian-kajian tersebut 

memberikan kontribusi penting sebagai landasan teoretis bagi penelitian ini.  

Adapun beberapa di antaranya yang relevan akan diuraikan dalam bagian 

berikut: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Jelita Maulida Nurhamidah, dkk, dengan 

judul Eksplorasi Ambiguitas Makna Dalam Lirik Lagu Membasuh: 

Sebuah Pendekatan Semantik Dengan Makna Kontekstual, 2024, 

dengan pendekatan deskriptif kualitatif, peneliti menemukan empat data 

mengenai ambiguitas dan makna kontekstual didalam lirik lagu 

“Membasuh” karya Hindia. Persamaan dalam penelitian yang dilakukan 

terdahulu dengan penulis yaitu, dalam hal objek kajian, yaitu lirik lagu, 

serta pendekatan analisis makna kontekstual yang digunakan. Keduanya 

sama-sama menyoroti pentingnya konteks dalam memaknai teks lagu 

secara lebih mendalam. Namun, terdapat perbedaan dalam cakupan dan 

tujuan penelitian. Penelitian sebelumnya hanya berfokus pada satu lagu 

dengan pendekatan semantik secara khusus, sedangkan penelitian ini 

menganalisis makna kontekstual dalam keseluruhan album Menari 

dengan Bayangan karya Hindia dan mengaitkannya dengan 

pemanfaatan lirik sebagai bahan ajar materi puisi di jenjang SMA, 

sehingga mencakup dimensi linguistik sekaligus pedagogis. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Jihan Nada Aulia dan Yuniseffendi 

dengan Judul Makna Kontekstual Dalam Novel Bernuansa Relegi: 

Kajian Semantik, 2023, dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 

yang dilakukan ditemukan bentuk ujaran yang bermakna kontekstual 

berupa kata (6) data, frasa (8) data, klausa (11) data, dan kalimat (8) data 

dengan data paling dominan adalah makna kontekstual berdasarkan 

objek. Persamaan dalam penelitian yang dilakukan terdahulu dengan 
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penulis yaitu, sama-sama menggunakan pendekatan semantik untuk 

menganalisis makna kontekstual dalam karya sastra. Keduanya 

berupaya mengungkap makna yang tersembunyi melalui konteks, baik 

secara linguistik maupun situasional. Namun, perbedaan terletak pada 

objek kajian dan tujuan penelitian. Penelitian terdahulu menganalisis 

makna kontekstual dalam novel bernuansa relegi, sementara penelitian 

ini menelaah lirik lagu dalam album Menari dengan Bayangan karya 

Hindia dan mengaitkannya dengan pemanfaatan sebagai bahan ajar 

materi puisi di tingkat SMA. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Indriati Alisa Pristiwati dengan judul 

Analisis Makna Kontekstual Dalam Album Best of the Best Karya Ebiet 

G. Ade Sebagai Bentuk Representasi Nilai Sosial, 2018, dengan 

pendekatan kulitatif deskriptif. Hasil penelitian yang dilakukan 

ditemuakan konteks situasi medan wacana berbagai kegiatan dan mata 

pencaharian yang terdapat dalam setiap lagu. Persamaan dalam 

penelitian yang dilakukan terdahulu dengan penulis yaitu, sama-sama 

mengkaji makna kontekstual dalam lirik lagu dengan pendekatan 

kualitatif dan fokus pada penggalian pesan yang tersirat dalam teks. 

Keduanya menjadikan lirik lagu sebagai media untuk memahami nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya melalui analisis konteks. Namun, 

perbedaan terletak pada tujuan dan arah kajian. Penelitian terdahulu 

menitikberatkan pada penemuan dan representasi nilai-nilai sosial 

dalam lirik lagu, sedangkan penelitian ini tidak hanya membahas makna 
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kontekstual dalam album Menari dengan Bayangan karya Hindia, tetapi 

juga mengaitkan hasil analisis tersebut dengan pemanfaatannya sebagai 

bahan ajar materi puisi di SMA, sehingga menambahkan dimensi 

pendidikan dalam kajiannya. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

A. Landasan Teori 

Landasan teori merupakan kerangka konseptual yang berfungsi sebagai 

dasar dalam menjelaskan serta memperkuat pemahaman terhadap fenomena 

atau permasalahan yang dikaji dalam suatu penelitian  (Sunaryono, Sukmawati, 

Trisnawati, Hardayu, & Yulianto, 2024). Adapun teori yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi semantik, makna kontekstual, sastra, puisi, pembelajaran 

puisi dan lirik lagu. Penjelasan mengenai hal-hal tersebut akan diuraikan lebih 

lanjut dalam penjelasan berikut: 

1. Semantik 

Semantik merupakan cabang linguistik yang mengkaji aspek makna 

dalam bahasa. Ilmu ini mempelajari bagaimana kata, frasa, dan kalimat 

dapat memiliki arti, serta bagaimana makna tersebut dipahami sesuai 

konteks pemakaiannya. Semantik juga berfungsi sebagai bidang yang 

menelaah makna bahasa secara mendalam. Dalam praktik berbahasa, 

pemahaman dan penerapan makna dalam kalimat mencerminkan 

kemampuan dan tingkat kompetensi linguistik seseorang (Nurpadillah 

& Wilsa,2024) . Sedangkan menurut (Chaer, 2013) menyebutkan bahwa 

istilah semantik berasal dari bahasa Yunani, yakni kata sema yang 

berarti ‘tanda’ atau ‘lambang’, serta kata kerja semaino yang berarti 

‘menandai’ atau ‘melambangkan’. Dalam hal ini, tanda atau lambang 

yang dimaksud merujuk pada tanda bahasa atau tanda linguistik 
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sebagaimana dijelaskan oleh Ferdinand de Saussure yang 

mengemukakan bahwa tanda linguistik terdiri atas dua komponen 

utama, yaitu (a) penanda, yang merupakan bentuk bunyi bahasa, dan (b) 

petanda, yaitu makna yang dikaitkan dengan bentuk bunyi tersebut. 

Kedua unsur ini membentuk satu kesatuan sebagai tanda atau lambang 

bahasa. Adapun objek yang dilambangkan atau ditandai oleh kedua 

komponen tersebut berada di luar sistem bahasa dan dikenal dengan 

istilah referen, yakni sesuatu yang dirujuk oleh tanda bahasa tersebut. 

Dalam pandangan Chomsky yang dikutip dalam (Chaer, 2014), 

semantik dipandang sebagai salah satu komponen utama dalam tata 

bahasa, sejajar dengan komponen lainnya seperti sintaksis dan fonologi. 

Penentuan makna dalam suatu kalimat bergantung pada peran 

komponen semantik, karena melalui aspek inilah struktur bahasa 

memperoleh makna yang utuh. Pernyataan Chomsky tersebut menandai 

perubahan penting dalam studi linguistik, di mana semantik mulai 

mendapatkan perhatian yang lebih besar dalam kajian kebahasaan. 

Sebelumnya, semantik dianggap sebagai bidang yang bersifat periferal 

atau pelengkap dalam linguistik. Namun sejak pengakuan terhadap 

urgensinya, semantik berkembang menjadi bidang kajian yang setara 

dengan cabang linguistik lainnya. Perkembangan ini memicu 

meningkatnya perhatian para ahli terhadap persoalan makna, yang 

ditandai dengan munculnya beragam teori baru mengenai makna dalam 

bahasa. 
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Istilah semantik telah dikenal sejak abad ke-17, salah satunya 

melalui ungkapan semantics philosophy. Penggunaan istilah ini semakin 

meluas setelah diperkenalkan secara lebih sistematis oleh organisasi 

American Philological Association pada tahun 1894 melalui tulisan 

berjudul Reflected Meanings A Point in Semantics. Namun, jika 

dibandingkan dengan cabang-cabang linguistik lainnya seperti fonologi, 

morfologi, dan sintaksis, perkembangan semantik tergolong paling 

lambat. Hal ini disebabkan oleh kompleksitas kajian makna itu sendiri. 

Pembahasan mengenai makna tidak hanya menyangkut struktur bahasa 

semata, tetapi juga berkaitan erat dengan konteks penggunaan, 

interpretasi, serta keterkaitan makna dengan aspek sosial, budaya, dan 

psikologis, yang kesemuanya memerlukan pendekatan multidisipliner 

untuk memahaminya secara menyeluruh (Ginting & Ginting, 2019). 

Sementara itu,menurut (Verhar,2012), semantik merupakan salah 

satu cabang dari ilmu linguistik yang secara khusus mempelajari arti 

atau makna dalam bahasa. Kajian ini mencakup analisis terhadap 

bagaimana makna terbentuk, dipahami, serta digunakan dalam berbagai 

konteks kebahasaan. Semantik dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu 

semantik gramatikal dan semantik leksikal. Semantik gramatikal 

membahas makna yang timbul sebagai akibat dari hubungan antarunsur 

dalam struktur tata bahasa, seperti fungsi subjek, predikat, objek, atau 

penggunaan aspek dan waktu dalam kalimat. Sementara itu, semantik 

leksikal berfokus pada makna yang terkandung dalam satuan leksikal 
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atau kosakata, termasuk relasi makna antar kata seperti sinonimi, 

antonimi, hiponimi, dan polisemi. Kedua jenis semantik ini saling 

melengkapi dalam menjelaskan bagaimana bahasa membentuk dan 

menyampaikan makna secara utuh kepada penutur dan pendengar. 

2. Makna Kontekstual 

Pemaknaan suatu kata tidak dapat dilepaskan dari situasi dan kondisi 

penggunaan bahasa dalam komunikasi. Menurut (Chaer, 2014), makna 

kontekstual adalah makna yang dimiliki oleh suatu leksem atau kata 

ketika digunakan dalam situasi tertentu, yang meliputi aspek tempat, 

waktu, serta lingkungan penggunaan bahasa. Dengan kata lain, makna 

kontekstual tidak hanya ditentukan oleh arti dasar atau leksikal dari 

sebuah kata, tetapi juga oleh kondisi dan situasi ketika kata tersebut 

digunakan dalam komunikasi.  

Makna suatu ujaran sangat dipengaruhi oleh konteks yang 

melatarbelakangi proses terjadinya tuturan. Hal ini sejalan dengan 

(Pateda, 2010) yang mengungkapkan bahwa makna kontekstual atau 

makna situasional merupakan makna yang terbentuk akibat keterkaitan 

antara ujaran dengan berbagai unsur yang menyusun konteks saat ujaran 

itu disampaikan. Konteks tersebut mencakup berbagai aspek, antara 

lain:  

a. Konteks perorangan 

Konteks orangan menuntut penutur untuk memilih dan 

menggunakan kata-kata yang maknanya dapat dipahami oleh 
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lawan bicara berdasarkan faktor-faktor seperti jenis kelamin, 

usia, latar belakang sosial ekonomi, dan tingkat pendidikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap istilah tertentu, 

seperti demokrasi, akan berbeda pada individu yang memiliki 

tingkat pendidikan hanya sampai sekolah dasar. 

b. Konteks situasi 

Konteks situasi menuntut penutur untuk memilih kata yang 

maknanya selaras dengan kondisi yang sedang berlangsung. 

Sebagai contoh, dalam situasi kedukaan, seseorang akan 

cenderung menggunakan ungkapan yang mencerminkan empati, 

seperti kata yang bermakna turut berduka, iba, atau kasih sayang. 

Penutur akan menghindari penggunaan kata yang berpotensi 

menyinggung perasaan pihak yang sedang berduka. Ungkapan 

seperti “yang meninggal masih memiliki utang kepada saya” 

tidak tepat diucapkan karena kata utang dapat melukai perasaan 

orang yang mengalami kedukaan. 

c. Konteks tujuan 

Konteks tujuan mengarahkan penutur untuk memilih kata-

kata yang maknanya sesuai dengan maksud yang ingin dicapai. 

Sebagai contoh, apabila tujuan tuturan adalah untuk mengajukan 

permintaan, maka penutur akan menggunakan ungkapan yang 

bermakna meminta, seperti dalam pernyataan “Saya minta roti.” 
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d. Konteks formal 

Konteks tingkat keformalan dalam suatu pembicaraan 

menuntut penutur untuk memilih kata yang maknanya sesuai 

dengan situasi komunikasi yang berlangsung, baik formal 

maupun nonformal. Sebagai contoh, dalam bahasa Indonesia 

terdapat kata ditolak. Pada situasi yang bersifat nonformal, 

penutur dapat langsung menyatakan “Usulmu ditolak.” Namun, 

dalam situasi formal, penutur cenderung menggunakan 

ungkapan yang lebih sopan dan diplomatis, seperti “Usulmu 

masih perlu dipertimbangkan dengan matang” atau “Usulmu 

memerlukan kajian lebih lanjut. 

e. Konteks suasana hati 

Konteks suasana hati penutur maupun pendengar 

berpengaruh terhadap pemilihan kata yang berdampak pada 

makna tuturan. Sebagai contoh, ketika seseorang berada dalam 

keadaan emosi seperti rasa jengkel, ia cenderung memilih kata-

kata yang mencerminkan perasaan tersebut. Dalam situasi 

seperti itu, dapat muncul ungkapan seperti “menyebalkan sekali 

kamu” yang mencerminkan ekspresi kejengkelan penutur 

f. Konteks waktu 

Konteks waktu turut memengaruhi penggunaan bahasa dan 

makna tuturan. Misalnya, saat menjelang waktu istirahat atau 

ketika seseorang hendak bersantap, situasi tersebut dapat 
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memengaruhi respons lawan bicara. Apabila seseorang datang 

bertamu pada waktu yang kurang tepat, seperti ketika tuan 

rumah akan beristirahat, hal tersebut dapat menimbulkan rasa 

kesal. Perasaan tersebut kemudian tercermin melalui pilihan kata 

yang digunakan, misalnya dalam ungkapan “Persoalan ini akan 

kita bicarakan lagi, ya?” atau “Saudara kembali dulu.” Susunan 

kata dalam tuturan tersebut mencerminkan adanya nada 

kejengkelan dari penutur. 

g. Konteks tempat 

Konteks tempat juga berperan dalam memengaruhi 

pemilihan kata dan makna yang diungkapkan dalam tuturan. 

Misalnya, ketika berada di lokasi seperti pasar atau depan 

bioskop, situasi tersebut akan memengaruhi bentuk bahasa yang 

digunakan. Dalam konteks semacam itu, penutur cenderung 

memilih kata-kata yang bermakna netral atau umum, seperti kata 

yang berkaitan dengan pemberian informasi. 

h. Konteks objek 

Konteks objek yang menjadi fokus pembicaraan berpengaruh 

terhadap pemilihan dan makna kata yang digunakan dalam 

tuturan. Sebagai contoh, apabila topik pembicaraan berpusat 

pada bidang ekonomi, penutur akan cenderung memilih kata-

kata yang memiliki keterkaitan makna dengan aspek-aspek 

ekonomi. 
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i. Konteks alat kelengkapan bicara 

Konteks kelengkapan alat bicara dan pendengaran juga 

memengaruhi makna kata yang digunakan dalam suatu tuturan. 

Sebagai contoh, seseorang yang memiliki gangguan pada alat 

bicaranya dapat melafalkan kata secara tidak tepat, seperti 

mengucapkan kata tumpul menjadi tumpu dalam kalimat “Pensil 

itu tumpul.” Perubahan pelafalan tersebut menyebabkan lawan 

bicara tidak memahami maksud tuturan, karena makna kata 

tumpu tidak sesuai dengan konteks yang dimaksud. 

j. Konteks kebahasaan 

Konteks kebahasaan berkaitan dengan unsur-unsur yang 

berhubungan dengan kaidah bahasa yang digunakan, yang dapat 

memengaruhi makna suatu tuturan. Dalam komunikasi tertulis, 

aspek yang perlu diperhatikan meliputi penggunaan tanda baca 

dan pemilihan diksi yang tepat. Sementara itu, dalam 

komunikasi lisan, perhatian utama terletak pada unsur 

suprasegmental, seperti intonasi, tekanan, dan jeda, yang turut 

menentukan makna ujaran. 

k. Konteks Bahasa 

Konteks bahasa merujuk pada penggunaan bahasa tertentu 

dalam suatu proses komunikasi. Pemilihan bahasa yang 

digunakan dalam interaksi berperan penting dalam menentukan 

pemahaman makna, karena setiap bahasa memiliki sistem, 
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kaidah, dan nuansa makna yang berbeda sesuai dengan situasi 

dan tujuan komunikasi. 

Pemaknaan ujaran sangat berkaitan dengan situasi tuturan yang 

melingkupi proses komunikasi. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Kridalaksana (dalam Putri, Hamidah, & Firmansyah, 2023), makna 

kontekstual merujuk pada hubungan antara ujaran dengan situasi 

tuturan di mana ujaran tersebut digunakan. Makna ini tidak bersifat 

tetap sebagaimana makna leksikal, melainkan dapat berubah sesuai 

dengan konteks penggunaannya dalam kalimat. Makna kontekstual 

terbentuk melalui interaksi antara unsur bahasa dan situasi pemakaian 

bahasa, seperti siapa penuturnya, kepada siapa ujaran disampaikan, 

serta waktu, tempat, dan latar belakang sosial budaya yang 

melingkupinya.  

Makna kontekstual merupakan aspek penting dalam pemahaman 

bahasa karena memberikan pemaknaan yang khas sesuai dengan situasi 

tutur tempat suatu kata atau kalimat muncul. Dalam bidang semantik, 

makna kontekstual dipandang memiliki fungsi yang menonjol dan 

berbeda dari makna leksikal yang bersifat lebih umum serta cenderung 

membuka peluang munculnya berbagai penafsiran. Makna kontekstual 

kerap dipahami sebagai makna sosial maupun situasional, yang 

kemunculannya ditentukan oleh penanda kebahasaan serta kondisi 

eksternal yang melatarbelakangi penggunaan ujaran tersebut (Maesaroh 

& Riyadi, 2025). 



25 
 

 
 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa makna kontekstual 

merupakan makna yang terbangun melalui keterkaitan antara satuan 

bahasa dan situasi tuturan saat bahasa tersebut digunakan. Makna ini 

tidak hanya ditentukan oleh arti leksikal suatu leksem, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor kontekstual seperti waktu, tempat, 

tujuan komunikatif, status sosial penutur dan lawan tutur, serta latar 

belakang budaya dan emosional yang melingkupi peristiwa tutur. 

3. Sastra 

Kata sastra merupakan serapan dari bahasa Sansekerta, yaitu dapat 

dimaknai sebagai gagasan atau pesan yang diwujudkan dalam bentuk 

tulisan yang berkaitan dengan konsep mengarahkan, mengajar, serta 

memberikan petunjuk atau instruksi, sekaligus menunjuk pada alat atau 

sarana yang digunakan untuk menyampaikan pedoman tersebut 

(Simaremare, Asbari, Santoso,& Rantina, 2023). Istilah ini berasal dari 

kata dasar sas, yang berarti ajaran atau petunjuk, dan tra, yang bermakna 

alat atau sarana. Dalam perkembangan makna modern, terutama dalam 

konteks bahasa Melayu dan bahasa Indonesia, sastra lebih sering 

dipahami sebagai tulisan. Penambahan awalan su, yang berarti indah 

atau baik, membentuk istilah susastra, yang merujuk pada tulisan yang 

indah. Dengan demikian, dalam konteks bahasa Indonesia, sastra 

merujuk pada kesusastraan atau karya tulis yang memiliki nilai estetika 

sekaligus makna tertentu. 
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Secara konseptual, sastra dapat dipahami sebagai seni bahasa yang 

berfungsi sebagai ekspresi kreatif manusia. Sastra merupakan ungkapan 

dari perasaan, gagasan, pandangan, serta seluruh aktivitas mental 

manusia, yang diwujudkan melalui bahasa. Teeuw (dalam Haslinda, 

2019:2) menegaskan bahwa sastra merupakan karya cipta yang bersifat 

imajinatif atau penggunaan bahasa yang indah dan bermanfaat, yang 

sekaligus dapat menandakan makna atau realitas di luar teks itu sendiri. 

Sastra tidak terbatas pada bentuk tulisan semata, melainkan 

mencakup seluruh karya tercetak yang lahir dari proses kreatif manusia. 

Karya sastra memiliki kemampuan untuk menghadirkan keindahan, 

menyalurkan gagasan, serta menjadi media penyampaian nilai dan 

pemikiran manusia. Saryono (dalam Suarta,2022) menekankan bahwa 

sastra bukan sekadar artefak mati, melainkan entitas yang hidup. 

Sebagai fenomena yang dinamis, sastra berkembang bersamaan dengan 

aspek-aspek kehidupan manusia lainnya, seperti politik, ekonomi, 

kesenian, dan kebudayaan. Oleh karena itu, sastra yang baik tidak hanya 

menyuguhkan keindahan bahasa, tetapi juga mencerminkan kejujuran, 

kejernihan, kesungguhan, kearifan, serta keluhuran nurani manusia, 

sehingga mampu berfungsi sebagai pemandu dalam menapaki 

kebenaran. 

Berikut beberapa jenis karya sastra yang merupakan wujud ekspresi 

manusia dalam menyampaikan gagasan, pikiran dan perasaan: 
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a. Puisi  

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang 

berfungsi sebagai media ekspresi pikiran dan perasaan penyair 

yang disampaikan secara imajinatif. Karya ini dibangun melalui 

pemanfaatan kekuatan bahasa yang terpusat, dengan 

memperhatikan keterpaduan antara struktur fisik dan struktur 

batinnya (Ahyar, 2019). Contohnya “Aku” karya Chairil Anwar 

yang menggambarkan semangat dan keberanian menghadapi 

kehidupan. 

b. Prosa 

Prosa merupakan bentuk karya sastra yang disusun secara 

bebas sebagai sarana pengungkapan pengalaman batin 

pengarang terhadap berbagai persoalan kehidupan. Karya ini 

disajikan melalui perpaduan bentuk dan isi yang selaras 

sehingga mampu menghadirkan keindahan makna dan 

kedalaman rasa bagi pembacanya (Ramadhanti, 2016). Misalnya 

“Laskar Pelangi” karya Andrea Hirata yang merefleksikan 

perjuangan memperoleh pendidikan. 

c. Drama 

Drama merupakan salah satu jenis karya sastra yang 

merepresentasikan kehidupan manusia melalui tindakan dan 

gerak. Karya ini menampilkan realitas kehidupan, karakter, serta 

perilaku manusia yang diwujudkan melalui tokoh, dialog, dan 
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pementasan (Mofid, 2020). Contohnya “Mahkamah” karya Putu 

Wijaya yang mengkritik sistem hukum dan kekuasaan. 

d. Cerpen 

Cerpen adalah bentuk karya sastra yang menyajikan kisah 

mengenai kehidupan manusia beserta berbagai aspeknya melalui 

sebuah narasi yang disusun secara ringkas dan padat (Henuk, 

Bani & Boimau,2025). Contohnya “Robohnya Surau Kami” 

karya A.A. Navis yang menyampaikan kritik sosial dan religius. 

e. Novel 

Novel merupakan karya fiksi berbentuk prosa yang memiliki 

jangkauan cerita yang luas, ditandai dengan alur yang kompleks, 

keanekaragaman tokoh, kedalaman tema, serta variasi latar 

tempat dan waktu dalam penyajiannya (Panggabean & Nofrita, 

2025). Contohnya “Siti Nurbaya” karya Marah Rusli yang 

mengangkat benturan antara tradisi dan modernitas. 

4. Puisi 

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang secara khas 

menggambarkan perasaan, pemikiran, pengalaman, dan pandangan 

hidup penyair melalui penggunaan bahasa yang indah, padat, dan penuh 

makna. Sebagai bentuk seni sastra, puisi memanfaatkan bahasa secara 

kreatif untuk menyampaikan pesan dan emosi melalui unsur ritme, 

bunyi, makna, serta citraan yang mampu menghadirkan keindahan dan 

kedalaman makna bagi pembacanya (Launjara,2024). Berbeda dari 
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prosa maupun drama, puisi mengutamakan penggunaan citraan, 

metafora, paradoks, asosiasi, simbolisme, dan berbagai perangkat 

kepuitisan lainnya guna membentuk makna sekaligus menghadirkan 

pengalaman apresiatif bagi pembacanya (Jaenuri, Fitriah & 

Sulmayanti,2025). 

Melalui pemilihan kata yang cermat serta penggunaan gaya bahasa 

yang khas, puisi mampu menyampaikan makna baik secara tersurat 

maupun tersirat, sehingga menuntut kepekaan dan kemampuan 

interpretatif yang mendalam dari pembaca. Dalam puisi, penyair tidak 

hanya mengungkapkan isi pikiran dan perasaannya secara langsung, 

tetapi juga mengemasnya dalam bentuk simbolik dan metaforis. Proses 

penulisan puisi memerlukan kemampuan untuk mengekspresikan 

perasaan melalui kata-kata yang mewakili isi hati. Ketepatan dalam 

pemilihan kata menjadi hal yang sangat penting, tidak hanya dari segi 

makna tetapi juga dari segi bunyi, karena pilihan kata yang sesuai dapat 

menimbulkan efek keindahan yang menjadi ciri khas sebuah puisi 

(Wahyuni, Surastina & Rohana,2024). 

Menurut Aminuddin didalam buku (Mukhlis,2020), istilah "puisi" 

berasal dari bahasa Yunani pocima yang berarti “membuat”, dan poeisis 

yang berarti “pembuatan”. Dalam konteks kesusastraan, puisi dapat 

dimaknai sebagai hasil dari proses kreatif penciptaan, di mana seorang 

penyair membangun dan menghadirkan dunia imajinatif yang unik 

melalui medium bahasa. Dunia yang diciptakan tersebut tidak sekadar 
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bersifat fiktif, melainkan juga sarat dengan muatan makna, perasaan, 

serta suasana tertentu baik yang bersifat lahiriah maupun batiniah. 

Melalui puisi, penyair menyalurkan ekspresi emosional, pengalaman, 

dan gagasan dalam bentuk simbolik yang dikemas dengan pilihan diksi 

yang puitis dan estetik. Dengan demikian, puisi bukan hanya sekadar 

bentuk tulisan, melainkan sebuah karya seni yang mencerminkan 

kedalaman jiwa penyair dalam menyampaikan pesan atau refleksi 

terhadap realitas melalui bahasa yang terstruktur secara estetis dan 

imajinatif. 

 Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016), puisi adalah: 

a. Ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama, matra, rima, 

serta penyusunan larik dan bait; 

b. Gubahan dalam bahasa yang bentuknya dipilih dan ditata secara 

cermat sehingga mempertajam kesadaran orang akan 

pengalaman dan membangkitkan tanggapan khusus lewat 

penataan bunyi, irama, dan makna khusus; 

c. Sajak 

Dalam pandangan Pradopo (dalam Mukhlis, 2020), puisi dipahami 

sebagai hasil dari suatu aktivitas pemadatan makna yang berlangsung 

melalui proses kreatif penciptaan. Pemadatan ini, yang disebut sebagai 

"kondensasi", merujuk pada upaya penyair dalam menangkap berbagai 

kesan atau pengalaman batiniah maupun lahiriah, kemudian 
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merumuskannya dalam bentuk bahasa yang singkat namun padat 

makna. Proses tersebut menuntut ketelitian dalam pemilihan kata serta 

kemampuan mengolah makna konotatif secara mendalam. Kata tidak 

sekadar merupakan susunan bunyi atau huruf yang disusun membentuk 

satuan bahasa, melainkan merupakan rangkaian bunyi atau huruf yang 

mengandung makna tertentu dan berfungsi menyampaikan gagasan 

atau perasaan secara terarah ( Martius,2017). 

Keindahan puisi terletak pada pilihan kata yang digunakan. Kata-

kata yang memiliki daya tarik estetis sering kali disebut sebagai kata-

kata puitis. Terdapat dua pendekatan yang dapat diambil untuk 

mengumpulkan kata-kata puitis, yaitu dengan mencari sinonim dari 

suatu kata dan memilih di antara sinonim tersebut kata yang memiliki 

kesan lebih indah. Selain itu, pembuatan bahasa kiasan juga penting, di 

mana kata kiasan berfungsi untuk menggambarkan suatu hal dengan 

menyamakannya dengan hal lain. Setiap kata dalam puisi memiliki 

kekuatan ekspresif yang tinggi, sehingga mampu menghadirkan 

kedalaman emosi dan imajinasi yang tidak ditemukan dalam bentuk 

tulisan biasa. Dominasi makna konotatif dalam puisi membuatnya 

menjadi lebih hidup dan dinamis, karena mampu membangkitkan 

berbagai penafsiran serta respons emosional dari pembaca (Barus, 

Shalsabilla, Adzania, Agustina, & Siregar,2024). 

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang memiliki 

karakteristik penggunaan bahasa yang dipadatkan untuk menciptakan 
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daya ungkap yang kuat. Pemadatan bahasa ini tidak terjadi secara 

kebetulan, melainkan berkaitan erat dengan sejarah awal kemunculan 

puisi yang bermula dari mantra, yakni bentuk bahasa yang diciptakan 

untuk mencapai tujuan tertentu melalui kekuatan ucapan. Dalam 

mencapai kekuatan ekspresi tersebut, penyair tidak hanya memadatkan 

bahasa, tetapi juga secara cermat memilih kata-kata yang tepat dan 

memanfaatkan berbagai sarana seperti penggunaan bahasa kias atau 

gaya bahasa figuratif. Bahasa figuratif dipahami sebagai sarana untuk 

merepresentasikan hal-hal abstrak secara kreatif dan imajinatif. Gaya 

bahasa ini tidak hanya berperan dalam memperindah teks, tetapi juga 

berfungsi sebagai strategi retoris untuk membangkitkan emosi serta 

memperkuat makna ( Septika, Sari & Zasianita, 2025). 

Keseluruhan unsur ini digunakan secara terpadu oleh penyair untuk 

memperkuat makna dan nuansa emosional dalam puisinya, sehingga 

pembaca atau pendengar dapat merasakan kedalaman pesan yang ingin 

disampaikan (Widyahening & Sari,2016). Dalam memahami puisi 

secara mendalam, diperlukan pemahaman terhadap Indikator puisi 

yaitu unsur-unsur penting yang digunakan untuk mengenali dan 

menganalisis puisi secara menyeluruh. Indikator tersebut mencakup 

tema, diksi, irama dan rima, majas, struktur, gaya bahasa, suasana 

(mood), dan pesan moral, yang seluruhnya dapat dimanfaatkan sebagai 

landasan dalam menganalisis makna kontekstual lirik lagu jika 

dijadikan bahan ajar pada materi puisi (Febianto & Yuliara, 2025). 
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5. Pembelajaran Menulis Puisi 

Pembelajaran merupakan proses yang dirancang secara sadar, 

terstruktur, dan terencana untuk menciptakan situasi yang mendukung 

terjadinya interaksi edukatif antara peserta didik dengan berbagai 

sumber belajar guna mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 

Selain itu, pembelajaran juga dipahami sebagai suatu aktivitas yang 

melibatkan peserta didik, pendidik, dan sumber belajar yang saling 

berinteraksi dalam suatu lingkungan belajar tertentu untuk mendukung 

tercapainya hasil belajar yang optimal (Mashudi & Azzahro,2020). 

Dalam pandangan pedagogik, pembelajaran tidak sekadar kegiatan 

mentransfer pengetahuan dari guru kepada peserta didik, tetapi 

merupakan usaha terarah untuk mengembangkan seluruh potensi 

peserta didik, baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun psikomotorik 

(Wahab & Rosnawati, 2020). 

Sebagai sebuah sistem, pembelajaran terdiri atas berbagai 

komponen yang saling berkaitan seperti tujuan, materi, metode, media, 

pendidik, dan peserta didik yang bekerja secara terpadu untuk 

menghasilkan proses belajar yang bermakna. Oleh karena itu, 

pembelajaran menuntut adanya perencanaan dan perancangan yang 

matang agar kegiatan belajar tidak hanya berfokus pada guru sebagai 

satu-satunya sumber informasi, tetapi juga melibatkan berbagai sumber 

belajar yang relevan demi tercapainya hasil belajar yang optimal  

(Wardana & Djamaluddin, 2021). 
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Salah satu bentuk penerapan pembelajaran bermakna dapat 

diwujudkan melalui kegiatan menulis puisi. Menulis adalah suatu 

kegiatan yang mendorong individu untuk mengekspresikan gagasan, 

perasaan, dan pengalaman melalui bahasa yang terstruktur dan 

bermakna. Menulis juga dapat dipahami sebagai aktivitas menyusun 

huruf menjadi rangkaian kata atau kalimat, lalu mengomunikasikannya 

kepada orang lain sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami 

dengan jelas (Sarumaha, 2023). Dalam konteks pembelajaran, kegiatan 

menulis puisi melatih peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif serta kepekaan berbahasa melalui pemilihan kata-kata 

yang bernilai keindahan.  

Bahasa yang digunakan dalam puisi berbeda dengan bahasa sehari-

hari karena menuntut kedalaman makna dan kehalusan ekspresi. 

Melalui proses menulis puisi, peserta didik terdorong untuk mencari, 

mengumpulkan, dan mengolah informasi yang relevan dengan ide yang 

ingin disampaikan, sehingga kegiatan ini tidak hanya menumbuhkan 

keterampilan berbahasa, tetapi juga memperkaya kemampuan berpikir 

dan berimajinasi secara mendalam (Yusda, Syofiana & Morelent, 2024). 

Keterampilan menulis puisi dapat diartikan sebagai kemampuan 

seseorang dalam mengungkapkan ide, gagasan, pendapat, serta perasaan 

ke dalam bentuk tulisan yang memperhatikan ketepatan bahasa, 

pemilihan diksi, penggunaan majas, rima, dan tema yang selaras dengan 

unsur pembangun puisi. Melalui pembelajaran menulis puisi, peserta 
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didik tidak hanya belajar menulis secara teknis, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan estetis dan reflektif untuk menghasilkan 

karya sastra yang kaya makna, mencerminkan perenungan mendalam, 

serta menghadirkan keindahan yang dapat dinikmati oleh pembaca 

(Cahyani, Asri, & Ulfa, 2021). 

6. Lirik lagu 

Keberadaan lirik lagu memiliki peran penting dalam proses 

penyampaian makna kepada pendengar. Menurut Nugraha ( dalam 

Harnia, 2021), lirik lagu merupakan bentuk komunikasi verbal yang 

memiliki kandungan makna di dalamnya, sehingga tidak dapat 

dipandang hanya sebagai rangkaian kata yang menyertai melodi. Lirik 

lagu merupakan hasil konstruksi bahasa yang disusun secara cermat 

melalui proses kreatif yang dilandasi oleh pemikiran, pengalaman, dan 

perasaan penciptanya. Makna yang terkandung di dalam lirik tidak 

jarang bersifat kompleks dan interpretatif, karena sering kali berangkat 

dari kegelisahan, keresahan, atau refleksi mendalam terhadap suatu 

peristiwa yang dialami oleh penulis lagu. Gagasan tersebut kemudian 

diolah dalam bentuk bahasa yang estetis, simbolis, dan komunikatif, 

sehingga mampu menyampaikan pesan tertentu kepada masyarakat 

secara emosional. 

Lirik lagu merupakan wujud kreativitas pengarang dalam menyusun 

kata-kata yang tidak hanya memiliki keindahan bahasa, tetapi juga 

mengandung makna yang mendalam. Setiap lagu memuat rangkaian 
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lirik yang tersusun sedemikian rupa sehingga mencerminkan kekhasan 

gaya penciptanya (Subrata & Yanti, 2025). Lirik berfungsi sebagai 

media komunikasi yang memadukan unsur bahasa dan musik untuk 

menyampaikan pesan, perasaan, serta emosi kepada pendengar. Melalui 

lirik, pencipta lagu dapat mengungkapkan berbagai gagasan, emosi, 

maupun pengalaman, baik yang bersifat personal maupun yang 

berkaitan dengan realitas sosial di sekitarnya (Fitri, 2024). 

Keindahan sebuah lagu tidak hanya terletak pada melodi atau 

iramanya, melainkan juga pada kekuatan liriknya yang mampu 

menyentuh emosi dan menyampaikan pesan secara mendalam. Sebuah 

lagu akan terasa lebih hidup dan menyentuh apabila lirik yang 

dikandungnya disusun dengan kata-kata yang puitis dan sugestif, 

sehingga mampu membangkitkan emosi pendengar dan membawa 

mereka masuk ke dalam suasana batin, pemikiran, atau pengalaman 

yang ingin disampaikan oleh penciptanya. Dalam upaya 

mengekspresikan pengalaman tersebut, penyair atau pencipta lagu 

memanfaatkan permainan bahasa dan pemilihan kata secara kreatif 

untuk menghadirkan daya tarik, keindahan, serta kekhasan pada lirik 

atau syair yang diciptakannya (Rangkuti, 2024). 

Dalam hal ini, lirik lagu memiliki kemiripan dengan puisi, baik dari 

segi bentuk maupun fungsinya sebagai media ekspresi emosional dan 

reflektif. Bahkan, tidak jarang sebuah puisi diadaptasi menjadi lirik 

lagu, atau sebaliknya, sebuah lirik lagu dikaji dan diposisikan sebagai 
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karya puisi. Pandangan ini sejalan dengan definisi lirik lagu dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia yang menyebutkan bahwa lirik lagu 

merupakan karya sastra berbentuk puisi yang mengandung ungkapan 

emosi pribadi. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa 

lirik lagu tidak sekadar rangkaian kata yang mengiringi musik, 

melainkan merupakan representasi perasaan, pikiran, dan pengalaman 

pribadi pengarang yang dituangkan secara estetik melalui bahasa puitis 

(Karmila & Abdurahman, 2023). 

Lirik lagu memiliki kesamaan karakteristik dengan puisi, terutama 

dalam penggunaan bahasa yang estetik dan bermakna. Farida (dalam 

Asraini, Candrasari, Mahsa, & Sari, 2025) mengemukakan bahwa lirik 

lagu merupakan salah satu bagian dari karya sastra yang dapat 

dikategorikan sebagai bentuk puisi. Lirik tidak hanya berfungsi sebagai 

pelengkap melodi, melainkan juga menjadi medium bagi pencipta lagu 

untuk mengekspresikan berbagai emosi, gagasan, dan kreativitas secara 

artistik. Melalui lirik, pencipta lagu berusaha menyampaikan pesan yang 

sarat makna kepada pendengar dengan memanfaatkan kekayaan unsur 

kebahasaan, seperti diksi, gaya bahasa, dan citraan yang mampu 

membangkitkan daya imajinasi serta emosi audiens. Dengan kata lain, 

lirik lagu memiliki struktur yang menyerupai syair dan berfungsi 

sebagai wadah ekspresi subjektif yang menyentuh aspek batiniah 

manusia. Keberadaan musik sebagai pengiring memang memperkuat 

nuansa emosional yang ingin disampaikan, tetapi secara hakiki, lirik itu 
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sendiri dapat berdiri sebagai karya puisi karena mengandung unsur 

estetika dan ekspresivitas yang tinggi. 

B. Kerangka Berpikir Penelitian 

Pelaksanaan penelitian memerlukan landasan pemikiran yang sistematis 

dan terstruktur agar tujuan penelitian dapat dicapai secara jelas. Menurut 

(Wagiran, 2019), kerangka pikir merupakan bagian teoretis dari penelitian yang 

berfungsi menjelaskan dasar pemikiran, alasan, serta argumentasi yang 

melandasi pelaksanaan penelitian. Kerangka pikir menggambarkan alur 

berpikir peneliti dalam mengaitkan teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu 

untuk membangun landasan yang logis dan sistematis. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan teori (Pateda, 2010) untuk menganalisis lirik lagu dalam 

album “Menari dengan Bayangan” karya Hindia. Pateda mengemukakan 

makna kontekstual merupakan makna yang terbentuk akibat keterkaitan antara 

ujaran dengan berbagai unsur yang menyusun konteks saat ujaran itu 

disampaikan. Konteks tersebut mencakup berbagai aspek, antara lain: (1) 

konteks orangan, (2) konteks situasi, (3) konteks tujuan, (4) konteks formal, (5) 

konteks suasana hati, (6) konteks waktu, (7) konteks tempat, (8) konteks objek, 

(9) konteks alat kelengkapan bicara, (10) konteks kebahasaan, dan (11) konteks 

bahasa. 

Berdasarkan teori tersebut, peneliti akan mengkaji lirik-lirik dalam album 

Menari dengan Bayangan guna mengidentifikasi keberadaan atau ketiadaan 

sebelas aspek konteks sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Pateda. 

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengungkap makna kontekstual 
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dalam lirik lagu, tetapi juga diarahkan pada pemanfaatan hasil analisis tersebut 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran puisi di tingkat SMA. Berikut adalah 

bagan dari kerangka berpikir: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lirik lagu pada album Menari dengan 

Bayangan karya Hindia 

Makna Kontekstual 

Konteks ujaran: 

1. Konteks orangan 

2. Konteks situasi 

3. Konteks tujuan 

4. Konteks formal 

5. Konteks suasana hati 

6. Konteks waktu 

Konteks ujaran: 

7. Konteks tempat 

8. Konteks objek  

9. Konteks alat kelengkapan bicara 

10. Konteks kebahasaan  

11. Konteks bahasa 

Hasil Analisis 

Mendiskripsikan makna kontekstual guna 

mengidentifikasi keberadaan atau ketiadaan sebelas 

aspek konteks ujaran pada lirik lagu dalam album 

Menari dengan Bayangan karya Hindia sebagai bahan 

ajar materi puisi di SMA 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dalam studi ini merupakan jenis penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang bertumpu pada 

penelusuran dan telaah terhadap berbagai literatur sebagai sumber utama data. 

Dalam pelaksanaannya, penelitian ini tidak memerlukan lokasi atau tempat fisik 

tertentu karena seluruh proses pengumpulan data dilakukan melalui penelaahan 

terhadap sumber-sumber tertulis yang relevan. Sumber-sumber tersebut 

meliputi buku-buku ilmiah, artikel jurnal, laporan hasil penelitian sebelumnya, 

serta dokumen lain yang mendukung kajian terhadap objek yang diteliti. 

Menurut (Zed,2014), terdapat empat ciri utama penelitian kepustakaan yang 

perlu diperhatikan, antara lain sebagi berikut: 

1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks, atau data angka dan bukan 

dengan objek penelitian secara langsung di lapangan, seperti peristiwa, 

individu, atau benda nyata. 

2. Data dalam penelitian kepustakaan bersifat ‘siap pakai’, sehingga 

peneliti tidak perlu melakukan pengumpulan data di lokasi tertentu, 

melainkan cukup mengakses bahan-bahan referensi yang telah tersedia, 

misalnya di perpustakaan atau sumber digital.  

3. Data yang digunakan umumnya bersumber dari literatur sekunder, 

artinya informasi yang diperoleh berasal dari pihak kedua, bukan hasil 

observasi langsung atau pengumpulan data primer. 
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4. Data dalam penelitian kepustkaan bersifat tetap dan tidak terpengaruhi 

oleh ruang dan waktu. Informasi yang digunakan telah terdokumentasi 

secara tertulis dan bersifat statis, sehingga dapat diakses kapan saja 

tanpa mengalami perubahan isi. 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang menekankan pada 

pemahaman mendalam terhadap data berupa teks, khususnya lirik lagu. Metode 

yang digunakan adalah library research atau penelitian kepustakaan, yakni 

dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis seperti buku, artikel 

ilmiah, jurnal, dan dokumen relevan lainnya. Menurut (Zed, 2014), penelitian 

ini secara tegas membatasi kegiatannya hanya pada penelaahan terhadap bahan-

bahan koleksi perpustakaan tanpa memerlukan pengumpulan data melalui riset 

lapangan.  

Fokus utama dalam penelitian ini adalah lirik-lirik lagu yang mengandung 

makna kontekstual dalam album Menari dengan Bayangan karya Hindia. 

Peneliti memilih pendekatan analisis isi dengan metode deskriptif kualitatif 

karena dianggap paling tepat untuk menggambarkan secara rinci dan sistematis 

makna kontekstual yang terkandung dalam setiap lirik lagu. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menelaah makna berdasarkan konteks tertentu 

yang melingkupi teks, sehingga hasil analisis tidak bersifat subjektif semata, 

melainkan berdasar pada kerangka teoritis yang jelas. Dalam pelaksanaan 

penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang secara aktif 
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melakukan seleksi data, pengumpulan informasi, analisis terhadap data yang 

diperoleh, penarikan kesimpulan, hingga penyusunan laporan akhir penelitian.  

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek tempat data diperoleh atau 

diambil. Subjek tersebut dapat berupa individu, kelompok, institusi, atau objek 

tertentu yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan penelitian  (Abubakar, 

2021). 

1. Data 

Data dalam penelitian ini berupa kata atau frasa yang terdapat dalam 

lirik lagu pada album Menari dengan Bayangan karya Hindia yang 

mengandung makna kontekstual. Setiap kata atau frasa tersebut 

dianalisis untuk mengungkap makna yang terbentuk berdasarkan 

konteks situasi, tujuan, emosional, dan aspek-aspek lainnya sesuai 

dengan teori makna kontekstual yang digunakan dalam penelitian ini. 

2. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini berasal dari album Menari dengan 

Bayangan karya Hindia. Album tersebut memuat lima belas lagu yang 

masing-masing merepresentasikan berbagai tema serta pengalaman 

personal yang disajikan melalui lirik lagu. Judul-judul lagu yang 

terkandung dalam album tersebut adalah: 

a. Evakuasi 

b. Wejangan Mama 

c. Besok Mungkin Kita Sampai 
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d. Jam Makan Siang 

e. Dehidrasi 

f. Untuk Apa/Untuk Apa? 

g. Voice Note Anggara 

h. Secukupnya 

i. Belum Tidur 

j. Apapun Yang Terjadi 

k. Membasuh 

l. Rumah Ke Rumah 

m. Mata Air 

n. Wejangan Caca 

o. Evaluasi 

Dari 15 lagu tersebut yang akan menjadi sumber data penelitian ini 

yaitu: 

a. Evakuasi 

b. Besok Mungkin Kita Sampai 

c. Jam Makan Siang 

d. Dehidrasi 

e. Untuk Apa/ Untuk Apa 

f. Secukupnya 

g. Belum Tidur 

h. Apapun Yang Terjadi 

i. Membasuh 
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j. Rumah ke Rumah 

k. Mata Air 

l. Evaluasi 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode simak. Metode simak menurut (Mahsun,2017) adalah metode yang 

digunakan untuk memperoleh data dengan menyimak penggunaan bahasa. 

Metode ini memiliki teknik dasar berupa teknik simak, yang dalam 

pelaksanaannya dilengkapi dengan teknik catat dan teknik dokumentasi. 

Peneliti memperoleh data melalui dua langkah utama. Langkah pertama 

dilakukan dengan menyimak lagu-lagu dari Hindia dalam album Menari 

dengan Bayangan yang dapat diakses melalui platform digital seperti YouTube 

dan Spotify. Dalam proses ini, peneliti mendengarkan lagu secara saksama, 

kemudian mentranskripsikan isi lagu ke dalam bentuk bait-bait lirik dalam 

dokumen tertulis. Proses transkripsi dilakukan secara teliti untuk memastikan 

keakuratan data yang akan dianalisis. 

Langkah berikutnya adalah pengumpulan data melalui teknik pengamatan. 

Teknik ini dilakukan dengan mencari dan membaca lirik lagu yang tersedia di 

situs web. Peneliti kemudian menyalin seluruh lirik lagu dari album Menari 

dengan Bayangan ke dalam dokumen untuk keperluan penyimpanan dan 

analisis lebih lanjut. Penyalinan dilakukan sebagai bagian dari teknik 

dokumentasi, yang bertujuan agar data dapat tersimpan secara sistematis dan 

siap digunakan pada tahap analisis. Kombinasi antara metode simak, teknik 
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catat, teknik pengamatan, dan teknik dokumentasi digunakan secara terpadu 

untuk memperoleh data yang valid, akurat, serta sesuai dengan kebutuhan 

penelitian.  

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses sistematis dalam mengolah 

data menjadi informasi yang bermakna. Proses ini bertujuan untuk memahami 

karakteristik data secara lebih mendalam sehingga dapat menghasilkan 

informasi yang relevan sebagai solusi terhadap permasalahan yang diteliti 

(Ulfah, Razali, Rahman, Ghofur, Bukhory, Wahyuningrum, Yusup, Inderawati, 

Muqoddam, 2022). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis konten (Content analysis), yaitu salah satu pendekatan dalam analisis 

data kualitatif yang menekankan pada kajian mendalam terhadap isi suatu 

informasi. Analisis konten mencakup proses penelaahan terhadap informasi 

yang bersumber dari dokumen tertulis maupun media cetak. Teknik ini pertama 

kali dikenalkan oleh Harold D. Lasswell melalui konsep symbol coding, yaitu 

pencatatan lambang atau pesan secara sistematis dan terstruktur, yang kemudian 

diinterpretasikan untuk memperoleh makna yang lebih dalam (Ulfah, Razali, 

Rahman, Ghofur, Bukhory, Wahyuningrum, Yusup, Inderawati, Muqoddam, 

2022). 

Dalam menganalisis lirik lagu pada album Menari Dengan Bayangan karya 

Hindia, peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Menyiapkan data yang akan dianalisis 

Data yang diperoleh melalui teknik simak, catat, dan pengamatan 

selanjutnya dikumpulkan dalam satu dokumen untuk memudahkan 

proses analisis. Pengumpulan data dilakukan agar peneliti dapat 

mengorganisasi informasi secara terstruktur dan sistematis. 

2. Membaca keseluruhan data yang sudah diindentifikasi 

Setelah data terindentifikasi, langkah berikutnya adalah melakukan 

pembacaan secara teliti dan mendalam agar penelitian dapat berjalan 

dengan lancar. Proses ini tidak hanya melibatkan pembacaan teks, tetapi 

juga pemahaman terhadap setiap aspek data, melalui dari kosa kata 

hingga lirik dalam album Menari Dengan Bayangan. 

3. Mengelompokkan data yang sesuai dengan teori makna kontekstual  

Langkah selanjutnya adalah memilih data sesuai dengan kriteria, 

yaitu kata atau frasa yang mengandung makna kontekstual. Data 

tersebut dikelompokkan dan dijadikan subjek analisis guna menggali 

makna yang terkandung dalam lirik lagu. 

4. Interpretasi data 

Setelah data dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, tahap 

selanjutnya adalah menganalisis data tersebut menggunakan teori 

makna kontekstual yang dikemukakan oleh Pateda. Analisis dilakukan 

dengan menjelaskan makna kata atau frasa yang terkandung dalam lirik 

lagu pada album Menari Dengan Bayangan.  
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Contohnya sebagai berikut: 

Aku hanya butuh ketenangan 

Ia sangat jauh, hanya angan-angan 

Berdasarkan teori makna kontekstual yang dikemukakan oleh Pateda, frasa 

dan kata dalam bait lagu tersebut termasuk kedalam konteks ujaran suasana 

hati, karena berhubungan dengan perasaan yang dialami oleh pencipta lagu 

tersebut. Kata ketenangan merupakan simbol dari kedamaian batin yang dicari 

oleh subjek. Sementara itu, frasa jauh, hanya angan-angan mencerminkan 

adanya kesenjangan antara keinginan dan kenyataan, menunjukkan ketenangan 

sebagai sesuatu yang abstrak dan sulit diwujudkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap lirik lagu pada 

album Menari dengan Bayangan karya Hindia, maka penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan sebanyak 54 data makna 

kontekstual dalam album Menari dengan Bayangan karya Hindia, yang 

terdiri atas konteks situasi (12 data), konteks orangan (6 data), konteks 

tujuan (13 data), konteks suasana hati (12 data), konteks waktu (6 data), 

konteks tempat (1 data), dan konteks objek (4 data). Temuan ini 

menunjukkan bahwa pembentukan makna dalam lirik-lirik album 

tersebut lebih banyak bertumpu pada penggambaran kondisi dan situasi 

tuturan, maksud yang ingin disampaikan penutur, serta keadaan 

emosional yang melatarbelakangi ujaran. Konteks situasi dan suasana 

hati berperan dalam menggambarkan latar psikologis penutur, 

sedangkan konteks tujuan mencerminkan fungsi komunikatif lirik 

sebagai sarana penyampaian gagasan, refleksi diri, maupun kritik sosial. 

Sementara itu, konteks orangan, waktu, tempat, dan objek muncul dalam 

jumlah yang lebih terbatas karena lirik lagu cenderung tidak 

menekankan unsur faktual secara spesifik, melainkan menghadirkan 

pengalaman yang bersifat umum agar dapat dipahami oleh berbagai 

kalangan pendengar. 
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2. Hasil analisis makna kontekstual pada lirik lagu-lagu dalam album 

Menari dengan Bayangan karya Hindia menunjukkan bahwa karya 

tersebut berpotensi dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya pada materi teks puisi di kelas X 

berdasarkan Kurikulum Merdeka. Potensi ini didukung oleh 

keberagaman makna kontekstual yang ditemukan dalam lirik lagu, 

terutama yang berkaitan dengan konteks situasi, tujuan penutur, dan 

suasana emosional, sehingga memungkinkan peserta didik memahami 

makna bahasa secara menyeluruh sesuai dengan konteks 

penggunaannya. Temuan ini selaras dengan Capaian Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Fase E yang menekankan kemampuan peserta didik 

untuk berbahasa secara efektif sesuai konteks sosial, akademis, dan 

dunia kerja, serta memahami, mengolah, menginterpretasi, dan 

mengevaluasi teks secara kritis dan etis. Selain itu, lirik lagu Hindia 

menyajikan bahasa puitis yang dekat dengan realitas kehidupan remaja, 

sehingga memudahkan peserta didik mengaitkan isi teks dengan 

pengalaman pribadi dan lingkungan sosial mereka. Pemanfaatan lirik 

lagu sebagai media pembelajaran berkontribusi dalam membantu 

peserta didik memahami konsep makna kontekstual, diksi, dan gaya 

bahasa dalam puisi, sekaligus mendorong keterlibatan aktif, 

kemampuan bernalar, serta pengembangan sikap apresiatif terhadap 

karya sastra. 
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B. Saran 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai analisis 

makna kontekstual, khususnya dalam kajian terhadap lirik lagu. Hasil penelitian 

ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan bagi 

mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia serta pembaca umum bahwa 

pemahaman terhadap makna kontekstual memiliki peran penting dalam 

menginterpretasikan pesan dan nilai dalam karya musik. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia di jenjang Sekolah Menengah Atas, khususnya pada materi 

teks puisi. Adapun saran-saran bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian serupa diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan aspek analisis 

lain, agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif dan mendalam. 

2. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk memperbanyak studi literatur 

yang relevan dengan fokus kajian, sehingga pemahaman terhadap teori 

dan penerapan analisis makna kontekstual dalam lirik lagu menjadi lebih 

kuat serta dapat memberikan kontribusi 
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Lampiran 1: Modul Ajar 

Modul Ajar 

A. Identitas Modul 

Satuan 

Pendidikan 

SMA 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas/Fase X/E 

Tahun 

Pelajaran 

2025-2026 

Materi Berkarya dan Berekspresi Melalui Puisi 

Alokasi Waktu 2 x 45 (Menit) 

 

B. Informasi Umum 

Kompetensi 

Awal 

Peserta didik telah memiliki kemampuan dasar dalam 

membaca dan memahami teks sastra sederhana. Peserta 

didik juga telah mengenal pengertian puisi serta mampu 

membedakan puisi dengan jenis karya sastra lainnya. 

Selain itu, peserta didik diharapkan telah memiliki 

pengalaman menyimak dan membaca teks yang 

mengandung bahasa kiasan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Profil 

Pelajar 

Pancasila 

Pembelajaran ini dirancang untuk menguatkan karakter 

Profil Pelajar Pancasila, yaitu beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia, 

mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong dan 

berkebinekaan global. 

Sarana dan 

Prasarana 

1. Laptop 

2. Buku paket Bahasa Indonesia 

3. Buku tulis 
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4. Papan tulis 

5. Media presentasi (PowerPoint) 

Target 

Peserta 

Didik 

1. Seluruh peserta didik dalam kelas tanpa 

membedakan kemampuan akademik maupun 

karakteristik individu. 

2. Pembelajaran dilakukan secara berkelompok dan 

individual sesuai kebutuhan peserta didik. 

 

C. Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran pada Fase E 

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, kontek sosial, 

akademis, dan dunia kerja. Peserta didik mampu memahami, mengolah, 

menginterpretasi, dan mengevaluasi informasi dari berbagai tipe teks 

tentang topik yang beragam. Peserta didik mampu mensintesis gagasan 

dan pendapat dari berbagai sumber. Peserta didik mampu berpartisipasi 

aktif dalam diskusi dan debat. Peserta didik mampu menulis berbagai teks 

untuk menyampaikan pendapat dan mempresentasikan serta menanggapi 

informasi nonfiksi dan fiksi secara kritis dan etis. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan 

mampu: 

1. Menganalisis unsur-unsur pembangun puisi, seperti tema, diksi, 

majas, citraan, dan amanat. 

2. Menjelaskan hasil analisis unsur pembangun puisi secara lisan 

maupun tulisan. 

3. Menulis sebuah puisi sederhana dengan memperhatikan unsur 

pembangunnya. 
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E. Pertanyaan Pemantik 

1. Apakah kalian pernah membaca atau mendengar puisi? 

2. Menurut kalian, apa yang membedakan puisi dengan teks biasa? 

3. Mengapa puisi sering menggunakan bahasa yang indah dan 

bermakna? 

4. Apa saja hal menarik yang dapat kalian temukan dalam sebuah puisi? 

 

F. Pemahamanan Bermakna 

Puisi merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menggunakan 

bahasa secara padat, indah, dan bermakna. Melalui puisi, penulis dapat 

menyampaikan perasaan, gagasan, serta pandangan hidup dengan cara 

yang kreatif dan estetis. Pemahaman terhadap unsur-unsur pembangun 

puisi membantu pembaca untuk menangkap makna yang tersirat maupun 

tersurat sehingga puisi tidak hanya dinikmati secara emosional, tetapi 

juga dipahami secara kritis. 

 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Awal 10 Menit 

1. Pendidik membuka pembelajaran dengan salam dan mengajak peserta 

didik berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 

2. Pendidik memeriksa kehadiran peserta didik. 

3. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

4. Pendidik melakukan tanya jawab singkat terkait pengalaman peserta 

didik dalam membaca atau mendengar puisi. 

Kegiatan Inti 70 Menit 

1. Pendidik menjelaskan pengertian puisi serta ciri-ciri puisi 

menggunakan media presentasi. 

2. Pendidik menjelaskan unsur-unsur pembangun puisi, seperti tema, 

diksi, majas, citraan, rima, dan amanat. 
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3. Peserta didik menyimak penjelasan pendidik dan mencatat poin-poin 

penting. 

4. Pendidik menyajikan contoh teks sastra (puisi dan lirik lagu pada 

Album Menari dengan Bayangan) sebagai media pendukung untuk 

memperkaya pemahaman peserta didik tentang penggunaan bahasa 

puitis. 

5. Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok secara 

adil. 

6. Peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk mengidentifikasi 

unsur-unsur pembangun puisi berdasarkan contoh yang disajikan. 

7. Pendidik memantau proses diskusi dan memberikan bimbingan 

kepada peserta didik yang mengalami kesulitan. 

8. Peserta didik menyampaikan hasil diskusi secara lisan di depan kelas. 

9. Peserta didik menulis puisi sederhana secara individual dengan 

memperhatikan unsur-unsur pembangun puisi. 

Kegiatan Penutup 10 Menit 

1. Peserta didik bersama pendidik melakukan refleksi terhadap 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan materi tentang unsur-

unsur pembangun puisi. 

3. Pendidik menyampaikan informasi mengenai materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

4. Pendidik menutup pembelajaran dengan doa dan salam. 

H. Assessmen 

1. Asesmen Diagnostik 

a. Apakah yang dimaksud dengan puisi? 

b. Sebutkan ciri-ciri puisi yang kamu ketahui! 

c. Pernahkah kamu membaca atau menulis puisi? Jelaskan secara 

singkat. 
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2. Asesmen Formatif 

a. Sikap: Observasi selama kegiatan pembelajaran dan diskusi 

kelompok 

b. Pengetahuan: Hasil diskusi dan jawaban peserta didik 

c. Keterampilan: Tugas menulis puisi (LKPD) 

3. Asesmen Sumatif 

Penilaian hasil karya puisi peserta didik berdasarkan unsur pembangun 

puisi. 

 

 

Mengetahui,       10 November 2025 

Kepala Sekolah      Guru Mata Pelajaran 

 

……………………      …………………….. 

NIP……………….      NIP………………… 
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Lampiran 2: Sampul Album Menari dengan Bayangan 
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Lampiran 3: Lirik Lagu  

1. Evakuasi 

Aku hanya ingin ketenangan 

Bukan rumah, uang, atau ketenaran 

Aku hanya butuh ketenangan 

Ia sangat jauh, hanya angan-angan 

 

Aku hanya ingin ketenangan 

Tanpa kabar, panggilan, dan pertemuan 

Aku hanya butuh ketenangan 

Menghilangkan diri dari keramaian 

 

Seribu Tuhan, ini berat 

Bangun berpura menjadi kuat 

Sungguh semua ini bom waktu 

Memikul ceritamu 

Memikul salahku 

 

Aku bukan objek validasi 

Jauhkan diriku dari foto selfie 

Aku bukan objek imitasi 

Jangan pakai fotoku di akun pribadi 

 

Kau tak akan pernah mengenaliku 

Berbicara seakan kau tahu diriku 

Ku mendoakanmu dari jauh 

Tak perlu mengirim pesan di ulang tahunku 

Seribu Tuhan, ini berat 

Bangun berpura menjadi kuat 

Sungguh semua ini bom waktu 
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Memikul ceritamu 

Memikul salahku 

 

Sekarang ku pergi 

Anggap aku mati 

Selamatkan diri 

Oh, evakuasi 

 

Jangan cari aku 

Siang hari, sore nanti 

Malam ini ku menari 

Dengan bayangan diri sendiri 

 

Sekarang ku pergi 

Anggap aku mati 

Selamatkan diri 

Oh, evakuasi 

 

Jangan cari aku 

Siang hari, sore nanti 

Malam ini ku menari 

Dengan bayangan diri sendiri 

 

Aku hanya butuh ketenangan 

Ia sangat jauh 

Hanya angan-angan 

Aku hanya butuh ketenangan 

 

2. Besok Mungkin Kita Sampai 

Luka silet di pipi 

Sakitnya setengah mati 
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Kubawa bekasnya sampai mati 

Setidaknya ku tak takut darah lagi 

Mengikuti sepakbola 

Dan transfer pemain di berita 

Tapi masuk klub fotografi 

Karena kaki tak hebat menari 

Enggan masuk SMA 

Hingga malam di Brawijaya 

Menunggu pembebasan 

Mereka tak paham yang kita wariskan 

Stella bertemu pasangannya 

Adrian ke Australia 

Kawan-kawan pergi S2 

Namun tujuanku belum tiba 

 

Tak ada yang tahu 

Kapan kau mencapai tuju 

Dan percayalah bukan urusanmu untuk menjawab itu 

Bersender pada waktu 

 

Kuatkanlah dirimu 

Atas pertanyaan yang memburu 

Tentang masa depan, pernikahan, pendidikan, pekerjaan, keimanan 

 

Selalu minta bertemu lagi 

Namun hanya bersua di reuni 

Nama-nama yang datang dan pergi 

Kadang bagai maling di malam hari 

Jangan takut melihat yang ambil cuti 

Kapan-kapan semoga kau berani 

Hidup bukan saling mendahului 
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Bermimpilah sendiri-sendiri 

 

Tak ada yang tahu 

Kapan kau mencapai tuju 

Dan percayalah bukan urusanmu untuk menjawab itu 

Katakan pada dirimu 

Besok mungkin kita sampai 

Besok mungkin tercapai 

 

Tak ada yang tahu 

Kapan kau mencapai tuju 

Tak ada yang tahu 

Selesainya peraduanmu 

Dan percayalah bukan urusanmu untuk menjawab itu 

Bersender pada waktu 

(Besok mungkin kita sampai) 

(Besok mungkin tercapai) 

(Besok mungkin kita sampai) 

 

3. Jam Makan Siang 

Kita manusia 

Mahluk mulia 

Kita butuh uang 

Untuk gali liang 

Tentang angan-anganku 

Di jam makan siang 

Saat semua orang berjuang 

Di ladang yang gersang 

Terus merasa kurang 

Haus yang mengiang 

Siapa yang menang 
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Sosial media jual beli surga 

Tak ada prospeknya 

Tak ada uangnya 

Tanah yang melangit 

Bumi yang sakit 

Cukup dirimu yang tau jalannya 

 

Boleh berkarya asal hobi saja 

Cita-cita cinta dipatah keluarga 

Ketika norma peradatan 

Terpilih sebagai alasan 

Semua berkata 

Mimpi sewajarnya 

 

Tentang angan-anganku 

Di jam makan siang 

Saat semua orang berjuang 

Di ladang yang gersang 

Terus merasa kurang 

Haus yang mengiang 

Siapa yang menang 

Ku di antara gemuruh ragu yang menggetarkan jiwa 

Seorang manusia yang sedang memimpikan mimpinya 

Di atas awan yang menderu 

Melamun dia belum merasa saatnya terbangun 

Sedang berlayar tinggi-tingginya 

Di sini tempatku berlabuh 

Jalan yang kutempuh dari dulu 

Satu-satunya yang ku tau 

Aku cuma bisa jadi aku 
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Hidup tak semudah membalik telapak tangan 

Tak ada jalan singkat tuk menuai yang kau tanam 

Sadari yang kau cari itu butuh dirancang 

Kecuali dietmu hanya makanan instan 

 

Tentang angan-anganku 

Di jam makan siang 

Saat semua orang berjuang 

Di ladang yang gersang 

Terus merasa kurang 

Haus yang mengiang 

Siapa yang menang 

 

Kita manusia 

Mahluk mulia 

Kita butuh uang 

Untuk gali liang 

 

Kita manusia 

Mahluk mulia 

Kita butuh uang 

Untuk gali liang 

 

4. Dehidrasi 

Lihatlah kebunku 

Penuh dengan ratusan pesan WhatsApp menggebu 

Selalu pura-pura lupa 

 

Membalas yang meminta 

Berkarya cuma-cuma, nihil m-BCA 

Memaksa wawancara dengan pertanyaan yang itu-itu saja 
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Dengan yang dulu yakin bahwa 'ku takkan bisa 

Sekarang menyapa seakan sahabat lama 

Yang membuat resah, oh air yang keruh 

Siram jauh tak usah kau sentuh 

 

Lepaskan dirimu, bersihkan tubuhmu 

Dari racun yang mengalir di dalam darahmu 

Lepaskan dirimu, bersihkan lingkupmu 

Dari racun yang bersuara tentang hidupmu 

 

Hati-hati dalam memilih racunmu 

(Oh) Hati-hati dengan hati yang berduri 

(Oh) Dehidrasi mata air yang semu 

(Oh) Dehidrasi memaksa tanpa mengerti 

 

'Ku diminta bercerita 

'Ku meninggi, sekarang berbeda 

Katamu yang ramah, katanya 

Katamu yang dulu tak pernah ada 

Lepaskan dirimu, bersihkan tubuhmu 

Dari racun yang mengalir di dalam darahmu 

Lepaskan dirimu, bersihkan lingkupmu 

Dari racun yang bersuara tentang hidupmu 

 

Hati-hati dalam memilih racunmu 

(Oh) Hati-hati dengan hati yang berduri 

(Oh) Dehidrasi mata air yang semu 

(Oh) Dehidrasi memaksa tanpa mengerti 

 

Lepaskan dirimu, bersihkan tubuhmu 

Dari racun yang mengalir di dalam darahmu 
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Lepaskan dirimu, bersihkan lingkupmu 

Dari racun yang bersuara tentang hidupmu 

 

Hati-hati dalam memilih racunmu 

(Oh) Hati-hati dengan hati yang berduri 

(Oh) Dehidrasi mata air yang semu 

(Oh) Dehidrasi memaksa tanpa mengerti 

 

5. Untuk Apa/Untuk Apa 

Rumah ini dahulu sederhana 

Ruang demi ruang dibangun bersama 

Angan-angan yang dulu mimpi belaka 

Kita gapai segala yang tak disangka 

 

Tak sadar menimbun lebih berharga 

Berdiri di atas yang lebih bermakna 

Anak tangga yang berlebihan jumlahnya 

Mendaki terus entah mau ke mana 

Dan kau selalu bertanya, "Untuk apa?" 

Mengelak kerap kutemukan jawabnya 

Medusa dan semakin keras kepala 

Seakan hidup hanya untuk bekerja 

 

Mengejar mimpi sampai tak punya rasa 

Mengejar mimpi sampai lupa k'luarga 

Mengejar mimpi, lupa dunia nyata 

Mengejar mimpi, tapi tidak Bersama 

 

Padahal katanya uang takkan kemana 

Jika memang rezeki, ya, 'kan ditransfer juga 

Namun dikejar terus seakan satwa langka 
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Diprosesnya melintah, lupa jadi manusia 

 

Melihat hawa jadi panas, lupa cuaca 

Tertiup angin, buah jatuh digigit juga 

Seakan perlu banyak seperti Dewa Siwa 

Padahal manusia hanya bertangan dua 

 

Kasur yang luas tapi bangun sendiri 

Mobil baru mengkilap, tanpa penumpang di kiri 

Banyak sepatu, minim privasi, susah pergi 

PS4, Nintendo Switch tanpa player dua 

 

Dan dahulu kau bertanya, "Untuk apa?" 

Lalu kuperhatikan ini semua 

Barang mahal yang tidak ada harganya 

Dan sekarang ku bertanya, "Untuk apa?" 

Terlepas apa yang engkau percayai 

Tetap takkan ada yang dibawa mati 

Kembali ke tanah dan tumbuh cemara 

Mana saja harta yang lebih berharga? 

 

Terlepas apa yang engkau percayai 

Tetap takkan ada yang dibawa mati 

Kembali ke tanah dan tumbuh cemara 

Mana saja harta yang lebih berharga? 

 

Terlepas apa yang engkau percayai 

Tetap takkan ada yang dibawa mati 

Menimbun surga yang tak bisa dibagi 

Akhirnya pun wafat sendiri-sendiri 
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Mengangkat ikat rambutmu yang tertinggal 

Di lengan kiri mobilku, terakhir kita menonton 

Jariku tak juga kuat, sungguh janggal 

Lebih berat dari seribu ton 

 

Satu dari ribuan hal kecil 

Yang sekarang menjadi terampil 

Menggosok garam di atas luka 

Dulu tak ada apa-apanya 

 

Rute pagi yang dahulu ceria 

Menu favorit kini hambar rasanya 

Foto yang tak berani dilirik mata 

Kontak sekarang jadi sebatas nama 

Masing-masing selamat dan bercerita 

Namun tidak lagi miliki Bersama 

 

Cepat namun sendiri, untuk apa? 

Bersama tapi meracuni, untuk apa? 

Cepat namun sendiri, untuk apa? 

Bersama tapi meracuni, untuk apa? 

Cepat namun sendiri, untuk apa? 

Bersama tapi meracuni, untuk apa? 

 

6. Secukupnya 

Kapan terakhir kali kamu dapat tertidur tenang (renggang) 

Tak perlu memikirkan tentang apa yang akan datang di esok hari 

Tubuh yang berpatah hati bergantung pada gaji 

Berlomba jadi asri mengais validasi 

 

Dan aku pun terhadir 
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Seakan paling mahir 

Menenangkan dirimu 

Yang merasa terpinggirkan dunia 

Tak pernah adil 

 

Kita semua gagal 

Angkat minumanmu 

Bersedih bersama-sama 

Ah ah ah ah 

Sia-sia pada akhirnya 

Putus asa terekam pedih semua 

Masalahnya lebih dari yang secukupnya 

 

Rekam gambar dirimu yang terabadikan bertahun silam 

Putra putri sakit hati Ayah Ibu sendiri 

Komitmen lama mati hubungan yang menyepi 

 

Wisata masa lalu 

Kau hanya merindu 

Mencari pelarian 

Dari pengabdian yang terbakar sirna 

Mengapur berdebu 

 

Kita semua gagal 

Ambil sedikit tisu 

Bersedihlah secukupnya 

Ah ah ah ah 

Secukupnya kan masih ada 

Penggantinya belum waktunya kau bisa 

Menjawabnya ah ah ah ah ah secukupnya 
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Semua yang sirna kan kembali lagi 

Semua yang sirna kan nanti berganti 

 

7. Belum Tidur 

Semua yang sirna kan kembali 

Semua yang sirna kan terganti 

Dan ku bertanya untuk apa 

Angan yang belum dijawab juga 

Amin paling serius (detik jam) 

Simpul jari yang erat (sang gerilyawan) 

Doa semakin berat (berdentang mengingatkan) 

Rasakanlah (ciri pikiran) 

Semua perasaanmu (khas pagi buta menyerang aku) 

 

Malam ini (yang tegang) 

Milikmu sendiri (terus-terusan) 

Melayang dan masuk dalam tubuhmu (merebahlah sedikit badanmu katamu 

yang memahamiku) 

Maunya juga menepi tapi banyak tapi banyak yang belum rapi ya meski masih 

berantakan 

Kami sabar menunggu nyawamu Kembali 

 

Dan tidurlah dengan kecepatanmu (juga karya seni) 

Saat siap menutup hari (belum tidur bukan lembur) 

Dunia berhenti pukul tiga pagi (belum tidur bukan lembur bukan menunggu) 

Kejutan 

 

Selamat dan panjang umur 

Menghentikan waktu di kamar ini (selamat dan panjang umur) 

Selamat dan panjang umur 

Selamat dan panjang umur 
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Sibuk mencerna riuh bukan di telinga ku sehat raga 

Kau yang tahu tenggat diri sendiri 

Lantas berisik di kepala 

 

Kau yang tahu racun diri sendiri (datangnya dari mana) 

Dunia berhenti pukul tiga pagi (datangnya dari mana) 

Datangnya dari mana 

 

Menghentikan waktu di kamar ini 

Canggih tubuh kan mampu sembuhkan lukanya sendi 

Kau yang tahu tenggat diri sendiri 

Canggih tubuh kan mampu sembuhkan lukanya sendiri 

Kau yang tahu racun diri sendiri 

 

8. Apapun Yang Terjadi 

Alarm jam delapan pagi 

Karena jam sepuluh kau isi absensi 

Kau bangunkan aku setiap hari 

Rute yang sama, ulangi lagi 

 

Makan malam bersama di Gancy 

Hanya bersama di lima hari 

 

Sering berpisah, di akhir pekan 

Kau dengan teman-teman 

Aku bermain peran 

Mulai mempertanyakan 

Siapa yang salah benar 

 

Dulu bersama, berburu properti 
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Dulu antar jemput, sekarang pulang sendiri 

Di kehidupan, kita singgah dan pergi 

Apapun yang terjadi, kita abadi 

 

Di masa lalu, didalam buku 

Dalam sejarah, kita masih indah 

Walau parau perih di lagu yang lain 

Di melodi ini bersyukur pernah terjadi 

 

Taman yang luas, seekor corgi 

Kita beri nama Gimli 

Ku antar jemput anak setiap pagi 

Di kehidupan yang lain 

 

Ukuran sepatumu 

Pantangan dan dietmu 

Masih berguna 

Di masa lalu 

 

Ukuran sepatumu 

Pantangan dan dietmu 

Masih berguna 

Di masa lalu 

 

Dulu bersama, berburu properti 

Dulu antar jemput sekarang pulang sendiri 

Di kehidupan, kita singgah dan pergi 

Apapun yang terjadi, kita abadi 

 

Di masa lalu 

Di dalam buku 
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Dalam sejarah 

Kita masih indah 

 

Ukuran sepatumu 

Pantangan dan dietmu 

Masih berguna 

Di masa lalu 

 

Ukuran sepatumu 

Pantangan dan dietmu 

Masih berguna 

Di masa lalu 

 

9. Membasuh 

Selama ini 

Kunanti 

Yang kuberikan datang berbalik 

 

Tak kunjung pulang 

Apa pun yang terbilang 

Di daftar pamrihku seorang 

 

Telah kusadar hidup bukanlah 

Perihal mengambil yang kau tebar 

Sedikit air yang kupunya 

Milikmu juga Bersama 

 

Bisakah kita tetap memberi 

Walau tak suci? 

Bisakah terus mengobati 
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Walau membiru? 

 

Cukup besar 'tuk mengampuni 

'Tuk mengasihi 

Tanpa memperhitungkan masa yang lalu 

Walau kering 

Bisakah kita tetap membasuh? 

 

Kita bergerak dan bersuara 

Berjalan jauh tumbuh bersama 

Sempatkan pulang ke beranda 

'Tuk mencatat hidup dan harganya 

 

Bisakah kita tetap memberi 

Walau tak suci? 

Bisakah terus mengobati 

Walau membiru? 

 

Cukup besar 'tuk mengampuni 

'Tuk mengasihi 

Tanpa memperhitungkan masa yang lalu 

Walau kering 

Bisakah kita tetap membasuh? 

 

Mengering sumurku 

Terisi kembali 

Kutemukan 

Makna hidupku disini 

 

Mengering sumurku 

Terisi kembali 
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Kutemukan 

Makna hidupku di sini 

 

Bisakah kita tetap memberi 

Walau tak suci? 

Bisakah terus mengobati 

Walau membiru? 

Cukup besar 'tuk mengampuni 

'Tuk mengasihi 

Tanpa memperhitungkan masa yang lalu 

Walau kering 

Bisakah kita tetap membasuh? 

Membasuh 

 

Mengering sumurku 

Terisi kembali 

Kutemukan 

Makna hidupku di sini 

Mengering sumurku 

Terisi kembali 

Kutemukan 

Makna hidupku di sini 

 

Mengering sumurku 

Terisi kembali 

Kutemukan 

Makna hidupku di sini 

 

Mengering sumurku 

Terisi kembali 

Kutemukan 
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Makna hidupku di sini 

 

10. Rumah ke Rumah 

Menyesal tak kusampaikan 

Cinta monyetku ke Kanya dan Rebecca 

Apa kabar kalian di sana 

Semoga hidup baik-baik saja 

Tak belajar terkena getahnya 

Saat bersama Thanya dan Saphira 

Kupercaya mungkin bukan jalannya 

Namun kalian banyak salah juga 

Jika dahulu ku tak cepat berubah 

Ini maafku untukmu Sharfina 

Segala doa yang baik adanya 

Untukmu dan mimpimu yang mulia 

 

Pindah berkala rumah ke rumah 

Berharap bisa berujung indah 

Walau akhirnya harus berpisah 

Trima kasih karna ku tak mudah 

Pindah berkala rumah ke rumah 

Berharap bisa berujung indah 

Walau akhirnya harus berpisah 

Trima kasih karna ku tak mudah 

 

Hm 

 

Maaf jika ku sering buat susah 

Indisya Panda Anggra Caca Sismita 

Prempuan terkuat dalam hidupku 

Terjanglah apa pun yang kalian tuju 
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Kau datang saat gelapku merekah 

Seluruh hatiku untukmu Meidiana 

Kau pantas dapatkan yang baik di dunia 

Smoga kita bertahan lama 

 

Pindah berkala rumah ke rumah 

Mengambil pelajaran jika berpisah 

Jikalau suatu saat berujung indah 

Catat nama kita dalam sejarah 

Pindah berkala rumah ke rumah 

Mengambil pelajaran jika berpisah 

Jikalau suatu saat berujung indah 

Catat nama kita dalam Sejarah 

 

Letih mengembara rumah ke rumah 

Kadang ku lupa akanmu Amalia 

Siap sedia tiap ku bercerita 

Ku beruntung jadi anakmu Bunda 

 

Pindah berkala rumah ke rumah 

Selalu pada dirimu aku berserah 

Jika aku disebut dalam sejarah 

Mreka takkan lupa karna siapa 

Pindah berkala rumah ke rumah 

Selalu pada dirimu aku berserah 

Jika aku disebut dalam sejarah 

Mreka takkan lupa karna siapa 

 

11. Mata Air 

Ah, ah-ah, ah-ah 

Ah-ah-ah, ah-ah, ah-ah 
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Menghabiskan gaji untuk diriku sendiri 

Membeli satu tiket film terkini 

Memesan yang cukup hanya untuk satu porsi 

Menyanyikan Kunto Aji di tengah muda-mudi 

 

Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa 

Angan dan pertanyaan, waktu yang menjawabnya 

Berikan tenggat waktu, bersedihlah secukupnya 

Rayakan perasaanmu sebagai manusia 

 

Jika kau pernah tersakiti, angkat tangan 

Jika kau pernah menyakiti, angkat tangan 

Jika kau pernah bahagia, angkat tangan 

Jika kau pernah kecewa, angkat tangan 

 

Jika kau pernah tersakiti, angkat tangan 

Jika kau pernah menyakiti, angkat tangan 

Jika kau pernah bahagia, angkat tangan 

Jika kau pernah kecewa, angkat tangan 

 

Hidup bukan untuk saling mendahului 

Bayangan yang diciptakan oleh mentari 

Ada kar'na matahari bermaksud terpuji 

Untukmu, cintai diri sendiri hari ini 

 

Jika kau pernah tersakiti, angkat tangan 

Jika kau pernah menyakiti, angkat tangan (angkat tangan) 

Jika kau pernah bahagia, angkat tangan (uh-uh-uh) 

Jika kau pernah kecewa, angkat tangan 
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jika kau pernah tersakiti, angkat tangan 

Jika kau pernah menyakiti, angkat tangan (angkat tanganmu) 

Jika kau pernah bahagia, angkat tangan (angkat tangan) 

Jika kau pernah kecewa, angkat tangan 

 

Mata airmu ada di sini (hey, angkat tangan) 

Mata airmu, diri sendiri (angkat tangan) 

Temukan makna hidupmu sendiri (angkat tangan) 

Menarilah dengan bayangan diri sendiri (jika pernah kecewa, angkat tangan) 

 

Mata airmu ada di sini (dan jika kau pernah bahagia, angkat tangan) 

Mata airmu, diri sendiri (jika kau pernah tersakiti, angkat tangan) 

Temukan makna hidupmu sendiri (dan jika kau pernah menyakiti, angkat 

tangan) 

Menarilah dengan bayangan diri sendiri 

 

Mata airmu ada di sini (mata airmu ada di sini) 

Mata airmu, diri sendiri 

Temukan makna hidupmu sendiri 

Menarilah dengan bayangan diri sendiri (mata airmu) 

 

Mata airmu (mata airmu) ada di sini (ada di sini) 

Mata airmu (mata airmu), diri sendiri (diri sendiri) 

Temukan makna (mata airmu) hidupmu sendiri (ada di sini) 

Menarilah dengan (mata airmu) bayangan diri sendiri 

12. Evaluasi 

Yang tak bisa terobati 

Biarlah mengering sendiri 

Menghias tubuh dan 

 

Yang mengevaluasi ragamu 
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Hanya kau sendiri 

Mereka tak mampu 

 

Melewati yang telah kaulewa- 

Tiap berganti ha- 

Rintangan yang kauhadapi 

 

Masalah yang mengeruh 

Oh, perasaan yang rapuh 

Ini belum separuhnya 

Biasa saja, kamu tak apa 

 

Yang selalu ingin ambil peran 

Hanya berlomba menjadi lebih 

Sedih dari diri 

 

Muak dikesampingkan, disamakan 

Hatimu terluka sempurna 

 

Masalah yang mengeruh 

Oh, perasaan yang rapuh 

Ini belum separuhnya 

Biasa saja, kamu tak apa 

Perjalanan yang jauh 

Kau bangun untuk bertaruh 

Hari belum selesai 

Biasa saja, kamu tak apa 

 

Bilas muka, gosok gigi, evaluasi 

Tidur sejenak, menemui esok pagi 

Walau pedih, ku bersamamu kali ini 
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Ku masih ingin melihatmu esok hari 

 

Bilas muka, gosok gigi, evaluasi 

Tidur sejenak, menemui esok pagi 

Walau pedih, ku bersamamu kali ini 

Ku masih ingin melihatmu esok hari 

 

Bilas muka, gosok gigi, evaluasi 

Tidur sejenak, menemui esok pagi 

Walau pedih, ku bersamamu kali ini 

Ku masih ingin melihatmu esok hari 
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Lampiran 3: Surat Izin Melakukan Pra Riset 
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Lampiran 4: Surat Balasan Perpustakaan 
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Lampiran 5: Surat Izin Melakukan Riset 
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Lampiran 6: Surat Melakukan Riset Perpustakaan 
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